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UMMUL HURRIYAH. NPM. 1701240093 P. PENINGKATAN KETERAMPILAN 
MOTORIK HALUS MELALUI KEGIATAN MENJAHIT PADA ANAK RA 
HURRIYAH NEGERI LAMA 
 
Pada dasarnya keterampilan motorik halus pada seseorang anak sangat 
penting dalam menentukan kesuksesan hidup. Keterampilan motorik halus pada 
anak sebagai kemampuan memantau dan mengendalikan diri, serta 
menggunakan perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan untuk 
melakukan sebuah pekerjaan atau mengaplikasikan kemampuan anak. 
Pentingnya keterampilan motorik halus ditanamkan sejak usia dini karena pada 
dasarnya keterampilan motorik halus digunakan untuk memusatkan perhatian, , 
melakukan kegiatan lebih baik, serta mampu mengendalikan diri sendiri dan 
orang lain serta menimbulkan rasa percaya diri. Berdasarkan observasi yang 
telah peneliti lakukan di RA Hurriyah Negeri Lama bahwa hasil penelitian 
menunjukkan dalam pembelajaran dapat dilihat terjadi peningkatan keterampilan 
motorik halus anak melalui kegiatan menjahait. Peningkatan dapat dilihat dari 
adanya peningkatan persentase pada tahap pra siklus dan setelah dilakukan 
tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan minimal anak adalah BSH 
maka dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada anak yaitu pada pra 
siklus 21,87%, selanjutnya siklus satu rata-ratanya adalah 37,5%, pada siklus 
dua terjadi peningkkatan dengan rata-rata, 64,1%, selanjutnya pada siklus tiga 
rata-rata yang diperoleh anak adalah 81,3%. 
  
 























UMMUL HURRIYAH. NPM. 1701240093 P. IMPROVEMENT OF FINE 
MOTOR SKILSL THROUGH SEWING ACTIVITIES IN CHILDREN RA 
HURRIYAH NEGERI LAMA 
 
 
Basically  fine motor skilsl in a child is very important in determining the success of  
life. Fine motor skilsl that the research is a efforts to improve of fine motor skilsl 
through sewing activities in children RA Hurriyah Negeri Lama. Children feel 
bored when the fine motor skilsl habits through sewing activities. The formulation 
of the problem this research is efforts to improve of fine motor skilsl through sewing 
activities in children RA Hurriyah Negeri Lama. The purpose of this study is to 
improve the children. Based on the results of research that has been done can be 
concluded. This is shown from the average pre-action result, that on average the 
grade of improvement of the results of this study in the form of percent begins from 
pre cycles that have not used the application of learning. Based on the results of the 
study, efforts to improve the ability of children about waking up the space through 
in successfully implemented. The increase can be seen from the percentage increase 
in the pre cycle stage and after the class action. Based on the provisions of the 
minimum success of children is can be averaged increase in the success of children 
in the pre cycle of 21.87%, then the average one cycle is 37.5%, in cycle two occur 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt., Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 Pada 
hakikatnya belajar harus berlangsung sepanjang hayat. Guna menciptakan 
generasi yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak usia dini dalam hal 
ini melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-Kanak (TK), 
Raudhatul Athfal (RA) dan lain-lain. Hal ini bertujuan agar anak sejak usia dini 
telah terbiasa melakukan kegiatan untuk mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan anak agar tumbuh kembang anak berlangsung dengan baik, 
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Sebagaimana nasehat Luqmanul 
Hakim dalam Alquran pada surah Luqman ayat 13-14 berikut ini: 
ﻞﺎﻘﺬﺍﻮ ﻪﻨﺒﻻﻦﻤﻘﻠ ﻪﻈﻌﻴﻮﻫﻭ ﻻﻲﻨﺒﻴ ۗﷲﺎﺒﻚﺮﺸﺗ ﻚﺮﺸﻠﺍﻦﺍ ﻢﻴﻈﻋﻢﻠﻈﻠ  
ﺎﻨﻴﺻﻮﻮﺍﻦﺎﺴﻨﻻ ۚﻪﻴﺪﻠﺍﻮﺒ ﻪﺗﻠﻤﺤ ﻪﻤﺍ ﻪﻠﺼﻔﻮﻦﻫﻮﻰﻠﻋﺎﻨﻫﻮ ﻦﺍﻦﻴﻤﺎﻋﻲﻔ 
ﻲﻠﺮﻜﺸﺍ ۗﻚﻴﺪﻠﺍﻮﻠﻮ ﺮﻴﺼﻤﻠﺍﻲﻠﺍ  
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: .Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah)itu adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua ibu 
bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambahtambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersukurlah kepada-
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Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Dirjen 
Dasar Menengah, 2008) h. 23.  
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 Pendidikan Taman Kanak-kanak atau Raudhtaul Athfal merupakan 
lembaga pendidikan formal untuk anak sebelum memasuki kejenjang pendidikan 
selanjutnya. Lembaga ini sangat penting untuk mengembangkan potensi anak 
secara optimal. Kurikulum TK/RA ditekankan pada pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
3
 
  Salah satu perkembangan anak yang harus dikembangkan adalah 
perkembangan motorik yang merupakan perkembangan pengendalian gerakan 
tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara saraf, otot, dan otak. Umumnya 
anak yang berusia dini belum memiliki motorik halus yang baik seperti anak yang 
duduk di bangku Sekolah Dasar, dengan demikian untuk mengembangkan 
kemampuan motorik halus yang berfungsi untuk menjaga kestabilan yang baik 
perlu dilatih melalui sebuah aktivitas yang sesuai dengan tahapan perkembangan 
anak. Perkembangan motorik meliputi motorik kasar dan halus. Motorik halus 
merupakan gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot atau syaraf halus dalam 
tubuh, atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu 
sendiri. Pendapat lain menyebutkan bahwa motorik halus adalah aktivitas yang 
menggunakan otot-otot halus, meliputi gerak jari, tangan, dan manipulative.
4
 
Dunia anak adalah dunia bermain. Melalui kegiatan bermain, semua aspek 
perkembangan anak ditumbuhkan sehingga anak-anak menjadi lebih sehat 
sekaligus cerdas. Saat bermain, anak-anak mempelajari banyak hal penting. 
Sebagai contoh, dengan bermain bersama teman, anak-anak akan lebih terasah 
rasa empatinya, mereka juga dapat mengatasi penolakan dan dominasi, serta 
mengelola emosi.  
Umumnya anak yang berusia dini belum memiliki motorik halus yang baik 
seperti anak yang duduk di bangku Sekolah Dasar, dengan demikian untuk 
mengembangkan kemampuan motorik halus yang berfungsi untuk menjaga 
kestabilan yang baik perlu dilatih melalui sebuah aktivitas yang sesuai dengan 
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 Suherman dan Sutyowati, Orientasi Pendidikan Anak Usia Dini  (Jakarta: Media Group, 
2009), h. 19.   
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 Samsudin, Pengembangan Motorik di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Fakultas Ilmu 








tahapan perkembangan anak.  Anak usia dini mempunyai kemampuan belajar dan 
rasa ingin tahu yang sangat tinggi.
5
 Pada usia ini anak mengalami perkembangan 
yang pesat dari semua  aspek, baik kognitif, afektif maupun fisik. Anak usia dini  
pada umumnya sangat aktif, mereka memiliki penguasaan terhadap tubuhnya dan 
sangat menyukai kegiatan yang dilakukan sendiri. Oleh karena itu, anak harus 
meiliki ruang dan waktu untuk melakukan kegiatan yang dapat melatih otot halus 
anak serta menyediakan barang-barang dan peralatan bagi anak yang dapat 
didorong, diangkat, dilempar atau dijinjing.  
Usia dini merupakan kesempatan emas bagi anak untuk belajar, sehingga 
disebut usia emas (golden age). Pada usia ini anak memiliki kemampuan untuk 
belajar yang luar biasa khususnya pada masa kanak-kanak awal. Mengingat usia 
dini merupakan usia emas, maka pada masa itu perkembangan anak harus 
dioptimalkan. Perkembangan motorik halus pada anak perlu adanya bantuan dari 
para pendidik di lembaga pendidikan usia dini. Pengembangan motorik halus anak 
usia dini juga memerlukan bimbingan dari pendidik. Pada dasarnya kemampuan 
gerak dasar adalah suatu bentuk kegiatan yang diajarkan pada anak-anak pra 
sekolah agar mereka memiliki kemampuan untuk menjaga koordinasi kemampuan 
motorik halusnya,
6
 seperti kemampuan menggunakan tangannya untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan yang sulit atau menggunakan media kecil.  
Kegiatan yang dapat membantu mengembangkan motorik halus anak usia 
4-5 tahun adalah melalui pemberian latihan seperti menyusun lidi, menganyam, 
melukis, menjahit, dan lain sebagainya, karena mekanisme otot dan syaraf yang 
mengendalikan motorik anak sedang mengalami perkembangan. Gerakan tangan 
anak saat melakukan kegiatan-kegiatan yang halus dapat menstimulasi 
kemampuan tangan untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang kecil dan sulit, 
sehingga fungsi-fungsi jari-jemari dan koordinasi kedua tangannya menjadi 
terasah.  
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Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin Pada Anak Prasekolah, (Jakarta: PT. 
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Hasil pengamatan peneliti di RA Hurriyah tingkat motorik halus anak 
cukup rendah, kendatipun guru telah berupaya mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak. Hasil observasi awal bahwa kemampuan motorik halus pada 
anak kelompok B belum berkembang sesuai harapan, anak masih sulit melakukan 
kegiatan motorik halus seperti menggunting, menjahit, dan memotong, hasil kerja 
anak belum terlihat rapi, terkadang miring, atau masih ada bahagian yang tidak 
sejajar pada saat anak menggunting kain. Hal ini disebabkan mekanisme otot dan 
syaraf yang mengendalikan motorik halus anak sedang mengalami perkembangan. 
Gerakan tangan anak saat melakukan kegiatan-kegiatan yang halus belum dapat 
menstimulasi kemampuan tangan untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang kecil 
dan sulit, sehingga fungsi-fungsi jari-jemari dan koordinasi kedua tangannya 
belum terasah dengan baik.  
Berdasarkan penemuan tersebut peneliti tertarik mengkaji permasalahan 
ini kedalam sebuah penelitian tindakan kelas dengan formulasi judul 
“Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menjahit Pada 
Anak RA Hurriyah Negeri Lama”.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di RA Hurriyah 
Negeri Lama bahwa:  
1. Anak masih sulit melakukan kegiatan menggunting atau memotong. 
2. Anak masih merasa sulit untuk menjahit kain. 
3. Hasil kerja anak belum terlihat rapi, terkadang miring, atau masih ada 
bahagian yang tidak sejajar.  
4. Kegiatan menjahit belum pernah diterapkan dalam pembelajaran. 
5. Metode pembelajran motorik halus selama ini masih belum bervariasi. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah dengan kegiatan menjahit dapat 








D. Pemecahan Masalah   
Pembelajaran yang selama ini dilakukan di RA Hurriyah Negeri Lama 
kurang menarik dan kurang memotivasi anak untuk melakukan kegiatan belajar. 
Hal ini menjadi hambatan dalam meningkatkan minat belajar anak, dan mengajar 
yang dilakukan guru tidak mencapai harapan yang diinginkan karena kemampuan 
motorik halus anak belum berkembang, sehingga anak masih sulit untuk 
menggerakan anggota tubuhnya terutama tangan yang sangat berperan dalam 
pengembangan motorik halus anak agar. Guna mengatasi permasalahan 
rendahnya motorik halus anak RA Hurriyah Negeri Lama diadakan upaya 
peningkatan keterampilan motorik halus melalui kegiatan menjahit. Hal ini 
dilakukan dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran baik RPPM dan 
RPPH. Pembuatan RPPM dan RPPH bertujuan agar pembelajaran tersusun 
dengan baik. Pemecahan masalah ini dapat di gambarkan berikut ini: 
Gambar 01.  











E. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan urian di atas, hipotesis tindakan penelitian ini bahwa melalui 
kegiatan menjahit dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak RA 
Hurriyah Negeri Lama. 
Keadaan Sekarang 





merasa sulit untuk 
menjahit kain. 
 










































F. Tujuan Penelitian  
Sehubungan dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: Untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan 
menjahit di  RA Hurriyah Negeri Lama. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat secara akademik, teoritis, dan secara praktis.  
1. Secara Teoritis 
Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini adalah : 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pengembangan salah satu teori 
pembelajaran meningkatkan motorik halus anak. 
b. Memperkaya khazanah teori/keilmuan yang terkait dengan proses 
pembelajaran meningkatkan motorik halus anak. 
2. Secara Praktis 
Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah : 
a. Anak, untuk menambah pemahaman anak bahwa belajar dapat dilakukan 
dimana saja, serta memberikan motivasi belajar bagi anak. 
b. Guru, untuk mengembangkan kemampuan dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran, serta menambah pengalaman guru untuk 
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
c. Sekolah, untuk memberi gambaran tentang kompetensi guru dalam 
mengajar, sehingga kualitas proses dan hasil pembelajaran dapat 
ditingkatkan. 
3. Secara Akademis, untuk menambah pemahaman wawasan keilmuan dan 
penelitian guna merancang penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian 















A. Motorik Halus 
1. Pengertian Motorik Halus  
Motorik halus adalah kemampuan dalam menunjukkan dan menguasai 
gerakan-gerakan otot-otot indah dalam bentuk koordinasi, ketangkasan dan 
kecekatan dalam menggunakan tangan dan jari-jemari.
7
 Motorik halus adalah 
kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak.
8
  
Motorik halus adalah aktivitas yang menggunakan otot-otot halus, 
meliputi gerak jari, tangan, dan manipulative.
9
 Sujiono berpendapat bahwa 
motorik halus adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian tubuh 
anak.
10
 Aktivitas motorik halus adalah keterampilan gerak atau gerakan 
sebahagian tubuh yang memakai syaraf sebagai dasar utama gerakannya.
11
.  
Sejalan dengan hal di atas Sumantri menyatakan bahwa motorik halus 
adalah pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil.
12
 Seperti jari-
jari jemari dan tangan sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan 
tangan, keterampilan yang mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja 
dan objek yang kecil atau pengontrolan terhadap mesin misalnya, mengetik, 




Motorik halus (fine motor skill) merupakan adalah kemampuan untuk 
mengontrol otot-otot kecil atau halus untuk mencapai pelaksanaan keterampilan 
yang berhasil. Magill dalam Sumantri menyatakan motorik halus melibatkan 
                                                             
7
 Uyu Wahyudin dan Mubiar Agustin, Penilaian Perkembangan Anak Usia Dini 
(Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 34-35.  
8
Bambang Sujiono, dkk, Metode Pengembangan Fisik. Cet. 10, (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2009) h.13. 
9
Samsudin, Pengembangan… h. 22. 
10
 Sujiono, Metode…, h. 14. 
11
Heri Rahyubi, Teori-teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik (Majalengka: 
Referens, 2012) h. 222. 
12
 Sumantri, Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia Dini. (Jakarta: 










koordinasi neuromuscular (syaraf otot) yang memerlukan ketepatan derajat tinggi 
untuk berhasilnya keterampilan ini. Keterampilan jenis ini sering disebut sebagai 
keterampilan yang memerlukan koordinasi mata dan tangan, (hand-eye 
coordination).
14
 Menulis, menggambar, menggunting, bermain piano adalah 
contoh-contoh keterampilan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motorik halus adalah 
gerakan tubuh yang menggunakan syarf-syaraf atau sebagian kecil anggota tubuh 
untuk untuk melakukan suatu aktivitas tubuh. 
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Motorik Halus Anak. 
Motorik halus seorang anak bekermbang secara bertahap dan unik pada 
setiap individunya. Perkembangan motorik halus anak berbanding lurus dengan 
pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya, oleh karena itu faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan motorik halus anak secara garis besarnya adalah 
faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak yang telah dipaparkan 
oleh Soetjiningsih  yaitu:
15
  
a. Faktor Genetik, faktor genetik merupakan modal dasar dalam mencapai hasil 
akhir proses tumbuh kembang anak. 
b. Faktor Lingkungan, lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan 
tercapai atau tidaknya potensi bawaan. Faktor lingkungan ini secara garis 
besar dibagi menjadi: Faktor lingkungan yang mempengaruhi anak pada 
waktu masih dalam kandungan (faktor pranatal), antara lain: gizi ibu pada 
waktu hamil, mekanis, toksin/zat kimia, endokrin radiasi,  infeksi, stress, 
imunitas, anoksia embrio. Selanjutnya, faktor lingkungan yang mempengaruhi 
tumbuh kembang anak setelah lahir (faktor postnatal), antara lain, lingkungan 
biologis, antara lain: ras/suku bangsa, jenis kelamin, umur, gizi, perawatan 
kesehatan, kepekaan terhadap penyakit, penyakit kronis, fungsi metabolism, 
hormone, dan faktor fisik, antara lain cuaca, musim, keadaan geografis suatu 
daerah, sanitasi keadaan rumah, dan radiasi.  
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c. Faktor psikososial, antara lain stimulasi, motivasi belajar, ganjaran ataupun 
hukuman yang wajar, kelompok sebaya, stress, sekolah, cinta dan kasih 
saying, dan kualitas interaksi anak dengan orang tua. 
d.  Faktor keluarga dan adat istiadat, antara lain pekerjaan/pendapatan keluarga, 
pendidikan ayah/ibu, jumlah saudara, jenis kelamin dalam keluarga, stabilitas 
rumah tangga, kepribadian ayah/ibu, adat-istiadat, norma-norma, agama, 
urbanisasi, kehidupan politik dalam masyarakat yang mempengaruhi prioritas 
kepentingan anak, anggaran, dan lain-lain. 
Menurut Hurlock dalam Sujiono, ada 6 faktor penting yang berpengaruh 
dalam mempelajari keterampilan motorik halus anak, yaitu:  
a. Kesiapan belajar Apabila pembelajaran dikaitkan dengan kesiapan belajar, 
maka keterampilan yang dipelajari dengan waktu dan usaha yang sama oleh 
orang yang sudah siap, akan lebih unggul dari pada oleh orang yang belum 
siap untuk belajar. 
b. Kesempatan belajar, banyak anak yang tidak berkesempatan untuk 
mempelajari keterampilan motorik halus karena hidup dalam lingkungan 
yang tidak menyediakan kesempatan belajar. Hal tersebut dapat menghambat 
perkembangan motorik halus anak. 
c. Kesempatan berpraktik, anak harus diberi kesempatan berpraktik sebanyak 
yang diperlukan untuk menguasai suatu keterampilan.  
d. Model yang baik, dalam mempelajari suatu keterampilan motorik halus, 
kegiatan meniru suatu model memainkan peran yang penting, maka untuk 
mempelajari suatu keterampilan dengan baik anak harus dapat mencontoh 
model yang baik.  
e. Bimbingan, bimbingan juga membantu anak dalam membenahi suatu 
kesalahan, sebelum kesalahan tersebut terlanjur dipelajari dengan baik 
sehingga sulit dibenahi kembali. 
f. Motivasi, motivasi belajar penting untuk mempertahankan minat dari 
ketertinggalan. Guna mempelajari ketrampilan, sumber motivasi umum 




Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan motorik halus anak adalah latihan, kelenturan dan 
koordinasi otot jari dan tangan. Selain itu, memacu pertumbuhan dan 
perkembangan fisik/motorik, rohani dan kesehatan anak. Membentuk, 
membangun dan memperkuat tubuh anak, melatih ketangkasan gerak dan berpikir 
anak.    
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3. Metode Pengembangan Motorik Halus Anak Usia Dini  
Menurut Gunarti dalam mengembangkan kemampuan motorik halus dapat 
menggunakan metode-metode sebagai berikut:  
a. Metode bercerita, Metode bercerita adalah cara penyampaian materi 
pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak 
didik. 
b. Motode tanya jawab, metode tanya jawab merupakan suatu cara 
penyampaian materi kepada anak didik dengan cara memberikan 
pertanyaan kepada anak didik, baik pertanyaan tertutup maupun 
pertanyaan terbuka. 
c. Metode pemberian tugas, metode pemberian tugas merupakan tugas atau 
pekerjaan yang sengaja diberikan kepada anak yang harus dilaksanakan 
dengan baik.  
d. Motode karya wisata, metode karya wisata adalah metode pembelajaran 
dengan cara mengamati dunia sesuai kenyataan yang ada secara langsung, 
meliputi manusia, hewan, tumbuhtumbuhan dan benda-benda lainnya.  
e. Metode demonstrasi, metode demonstrasi adalah suatu strategi 
pengembangan dengan cara memberikan pengalaman belajar melalui 
perbuatan melihat dan mendengarkan yang diikuti dengan meniru 
pekerjaan yang didemonstrasikan.  
f. Metode bermain peran, bermain peran menurut merupakan memerankan 
tokoh-tokoh atau benda-benda disekitar anak dengan tujuan untuk 
mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan 




Metode lain yang dpat digunakan untuk mengembangkan motorik halus 
anak dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya metode belajar yang 
menggunakan media Visual, media visual adalah media yang menyampaikan 
pesan melalui penglihatan pemirsa atau media yang hanya dapat dilihat. 
Selanjutnya metode dengan menggunakan media Audio, media audio adalah 
media yang mengandung pesan dalam bentuk Auditif atau hanya dapat didengar 
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak untuk 
mempelajari isi tema. Selain itu, media audio visual, media ini merupakan 
kombinasi dari media audio dan media visual atau biasa disebut media pandang-
dengar, dengan kata lain media yang dapat dilihat dan didengar.
18
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode yang 
dapat digunakan dalam mengembangkan atau meningkatkan motorik halus anak 
cendrung menggunakan metode latihan, karena dengan terus menerus berlatih 
motorik halus anak akan terbentuk dengan baik, dan menjadi isyarat anak 
memiliki kemampuan atau pertumbuhan anak juga lebih baik. 
 
4. Ciri-Ciri Perkembangan Motorik Halus Anak 
 Perkembangan motorik halus anak ditekankan pada koordinasi gerakan 
motorik halus dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan meletakkan atau 
memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan. Pada usia 4 tahun 
koordinasi gerakan motorik halus anak sangat berkembang, bahkan hampir 
sempurna. Walaupun demikian anak usia dini masih mengalami kesulitan dalam 
menyusun balok-balok menjadi suatu bangunan. Oleh sebab itu ciri-ciri 
perkembangan motorik halus anak menurut Gunarti adalah: 
a. Anak dapat mengkoordinasikan gerakan visual motorik, seperti 
mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan, dan tubuh secara 
bersamaan, da lain-lain dari kondisi tidak berdaya pada bulan bulan 
pertama. 
b. Anak dapat merubah kondisi fisik dari yang tidak berdaya menjadi 
mandiri. 
c. Anak dapat menumbuhkan rasa percaya diri melalui penyesuaian dengan 
lingkungan. 
d. Meningkatkan potensi perkembangan psikomotorik bagi perkembangan 
self concept (kepribadian anak). 
e. Menstimulasi perkembangan otot-otot halus. 
f. Anak dapat menulis.19 
 
Kemampuan motorik halus anak berhubungan dengan kecakapan anak 
dalam melakukan berbagai gerakan. Anak biasanya melakukan gerakan-gerakan 
tersebut saat melakukan aktivitas yang membutuhkan gerakan kecil atau halus. 
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a. Anak dapat mengembangkan kemampuan keseimbangan diri 
b. Anak dapat melakukan gerakan-gerakan halus pada tubuh seperti 
garakan tari-tarian 
c. Anak dapat mengkoordinasikan gerakan visual motorik anak seperti 
gerakan mata dengan tangan secara bersamaan.
20
 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa cirri-ciri 
kemampuan motorik halus pada anak usia dini adalah kemampuan perkembangan 
seluruh syaraf-syaraf dan otot-otot dalam tubuh berfungsi dengan baik, sehingga 
dapat melakukan banyak kegiatan sebagai modal dasar perkembanagan dan 
kemampuan anak usia dini.  
 
B. Menjahit 
1.  Pengertian Menjahit 
Menjahit adalah pekerjaan menyambung kain, bulu, kulit binatang dan 
bahan-bahan lain yang dapat dilewati jarum jahit dan benang.
21
 Pendapat lain 
menyebutkan bahwa menjahit adalah pekerjaan yang dilakukan untuk membuat  
suatu produk atau barang yang dilakukan dengan cara menyambung beberapa 
kain. 
22
 Pendapat senada juga menjelaskan bahwa menjahit adalah suatu tindakan 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
menjahit adalah kegiatan yang dilakukan menyambung media yang dapat dilalui 
oleh jarum dan benang. Apapun bentuk media yang dapat dilalui oleh jarum dan 
benang, maka kegiatan ini disebut dengan menjahit. 
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2. Macam-Macam Tusuk Jahit 
Tusuk dasar menjahit yaitu teknik tusukan yang biasa digunakan dalam 
merajut atau menjahit menggunakan jarum sebagai alatnya.
24
 Menurut Puspita  
ada beberapa tusuk dasar yang biasa digunakan dalam menjahit busana, antara 
lain adalah sebagai berikut:
25
 
1. Tusuk Jelujur 
Tusuk jelujur merupakan salah satu teknik tusuk yang dilakukan dari 
mulai tusukan sebelah kanan ke sebelah kiri. Fungsi dari tusuk jelujur ini adalah 
untuk membuat jahitan lebih rapi dan sempurna. Pada perkembangannya, tusuk 
jelujur ini dibedakan menjadi beberapa bentuk, diantaranya: 
a. Tusuk jelujur biasa, tusuk jelujur yang satu ini dilakukan dengan 
menggunakan jarak yang tidak sama alias secara sembarangan. 
b. Tusuk jelujur dengan jarak tertentu, tusuk jelujur ini merupakan tusukan 
yang dibuat dengan jarak sama atau konsisten. Jenis tusuk jelujur ini 
berguna untuk tusukan sementara. 
c. Tusuk jelujur renggang, tusuk jelujur ini biasa disebut dengan tusuk 
renggang, yaitu tusuk jelujur menggunakan satu spasi. Tusukan jelujur 
renggang ini biasanya digunakan sebagai tanda ketika menjahit pakaian. 
Tusuk ini dibuat dengan menggunakan rangkap benang yang nantinya 
akan digunting, sehingga bekas tusukan tersebut akan meninggalkan jarak 
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2. Tusuk Tikam Jejak/Balik 
Tusuk tikam jejak/balik merupakan salah satu teknik dari macam-macam 
tusuk dasar. Tusuk tikam jejak /balik adalah tusuk jahitan dengan membuat 
bentuk jahitan yang jika dilihat dari bagian atas, tusukan jarum tersebut terlihat 
seperti jahitan mesin. Dan jika dilihat dari bagian bawah tusukan maka jahitan 
tersebut akan terlihat seperti jahitan yang dibuat rangkap. Jarak tusuk jahitan di 
bagian bawah terlihat dua kali jarak dari tusukan bagian atas. Teknik menjahit 
yang digunakan pada tusukan ini adalah dengan tusukan langkah maju sebelum 
dibuat tusukan mundur dengan jarak yang sama. Dalam perkembangannya, tusuk 
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3. Tusuk Flanel 
Tusuk flanel biasa digunakan untuk mengelim pinggiran busana yang 
diobras. Tusuk flanel sering digunakan, terutama untuk busana yang dibuat dari 
bahan yang harganya mahal, di samping itu tusuk flanel juga dapat digunakan 
sebagai hiasan. Untuk mendapatkan hasil tusukan yang halus pada bagian bawah 
busana (pada rok) atau di mana pun tusuk flanel digunakan, lakukan dengan 
halus/tipis waktu menusukkan jarum ke bahan busana, dengan demikian hasil 
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4. Tusuk Feston 
Tusuk feston berfungsi untuk penyelesaian tiras seperti tiras lingkar 
kerung lengan atau pada pinggiran pakaian bayi. Tusuk feston juga dapat 
berfungsi sebagai hiasan bila benang yang digunakan adalah benang hias atau 
benang sulam dengan kombinasi warna yang serasi.
28
 
Gambar 05.  




5. Tusuk Balut 
Tusuk balut berfungsi untuk menyelesaikan tiras pada kampuh untuk klim 
rol. Tusuk balut juga dapat digunakan untuk penyelesaian pinggir teknik aplikasi. 
Teknik menjahitnya dimulai dari kiri ke kanan atau sebaliknya kanan ke kiri kesan 
benang dari tusukan agak miring.
29
 
Gambar 06.  
Tusuk Balut 
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6. Tusuk Batang atau Tusuk Tangkai 
Tusuk batang dibuat untuk hiasan, teknik menjahitnya dengan langkah 
mundur 0,5 cm dan mengaitkan 5 atau 6 benang pada bahan, jarum ditarik ke luar 
akan menghasilkan tusuk tangkai dan seterusnya tusuk mundur lagi seperti yang 
pertama begitu seterusnya sampai selesai. Untuk membuat tangkai yang lebih 








7. Tusuk Rantai 
Tusuk rantai fungsinya untuk membuat hiasan tekniknya dengan langkah 
maju, dengan memasukkan jarum dari bawah ke atas, kemudian tusukan kembali 
pada lubang tempat jarum dilingkarkan pada jarum, ditarik sehingga benang yang 
melingkar berada di lubang kedua selanjutnya jarum kembali menusuk lubang 
tempat jarum ke luar dan ekor benang melingkar pada jarum seperti semula, 
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8. Tusuk Silang 
Tusuk silang ini berfungsi untuk membuat hiasan. Teknik pengerjaannya 
dengan langkah sebagai berikut: dimulai dari kanan atas ke kiri bawah, terus ke 
kanan bawah (tusukan pertama). Kemudian tusuk kedua di mulai dari kanan 
bawah terus ke kiri atas, letak tusukan sejajar baik tusukan bagian atas maupun 




Gambar 09.  


























A. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Jalan Karya Ujung Negeri Lama Kecamatan 
Bilah Hilir Kabupaten Labuhan Batu. Penelitian ini tepatnya dilakukan di RA 
Hurriyah Negeri Lama Labuhan Batu. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. 
Waktu yang dibutuhkan selama 2 bulan sejak bulan Januari hingga Februari 2019, 
dan akan disesuaikan dengan kebutuhan proses belajar mengajar yang efektif.  
Tabel 01 
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 
N 
O 
Kegiatan  Alokasi Waktu  
Januari Februari 
Mingggu Mingggu 
1 2 3 4 1 2 3 4    
1 Persiapan         
2 Penelitian Pra Siklus         
3 Penelitian Siklus I         
4 Penelitian Siklus II         
5 Penelitian Siklus III         
6 Analisis data         
7 Penyusunan Laporan         
 
3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada dasarnya ada beragam penelitian yang 








dilakukan oleh guru (peneliti) demi kepentingan anak dalam memperoleh hasil 
belajar yang memuaskan.  
Penelitian Tindakan Kelas diartikan suatu kajian yang bersifat reflektif 
oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional 
dari tindakan-tindakan yang dilakukan, serta untuk memperbaiki kondisi-kondisi 
dimana praktek pembelajaran dilakukan.
33
 Defenisi lain bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek 
pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam 
pembelajaran, berdasarkan refleksi mengenai hasil dari tindakan-tindakan 
tersebut.
34
 Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa karakteristik, menurut 
Zaenal Aqib karakteristik penelitian tindakan kelas meliputi: 
a. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam intruksional 
b. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaanya. 
c. Peneliti Sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi 
d. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik 
intruksional 
e. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus. 35 
Berdasarkan paparan yang terurai diatas karakteristik penelitian tindakan 
kelas pada intinya merupakan refleksi guru dalam kegiatan mengajar dan 
penelitian tindakan kelas harus memiliki siklus, dimana penelitian tindakan kelas 
dilakukan secara kolaborasi dengan mengangkat masalah nyata yang dihadapi 
guru dan siswa di kelas. Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkan, 
desain penelitian tindakan kelas menggunakan model penelitian tindakan kelas 
Kemmis & Mc. Taggart, dengan langkah-langkah: perencanaan (plan), 
melaksanakan tindakan (actuating), melaksanakan pengamatan (observe), dan 
mengadakan refleksi/analisis (reflection).
36
 Langkah-langkah tersebut dapat 
digambarkan berikut ini. 
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Gambar 10.  
















B. Persiapan Penelitian Tindakan Kelas 
Persiapan yang dilakukan peneliti diawali dengan penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), yang dilanjutkan dengan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajran Harian (RPPH). Penelitian tindakan kelas yang 
akan dilaksanakan merupakan sebuah proses untuk meningkatkan motorik halus 
anak melalui kegiatan menjahit di RA Hurriyah Negeri Lama. RPPM dan RPPH 
yang disusun terlebih dahulu dan didiskusikan dengan Kepala RA beserta teman 
sejawat. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah anak RA Hurriyah Negeri Lama dengan 
jumlah anak 16 orang, yang terdiri dari 8 anak laki-laki, dan 8 anak perempuan. 
Subjek pada anak adalah data utama sebagai hasil penelitian. Data anak 
merupakan sumber pokok tercapainya hasil penelitian. 
 










D. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Anak  
Data yang diperoleh dari anak adalah data kegiatan anak melatih motorik 
halusnya melalui kegiatan menjahit. Data ini diperoleh melalui hasil observasi. 
Adapun nama-nama anak yang menjadi sumber data adalah:  
Tabel 02.  
Sumber Data Anak 
NO Nama Anak Laki-Laki Perempuan 
1 Aisyah Handayani  P 
2 Annisa Az-Zahra  P 
3 Annisa Rahmah  P 
4 Ardiansyah Manurung L  
5 Assyifa Az-Zahra  P 
6 Deren Nicholas L  
7 Diza Humairoh  P 
8 Faqih Al-Fariza Arianto L  
9 Farah An-Nazwa  P 
10 Fiqih Adha Deriansyah L  
11 Khanza Khairinnaya  P 
12 Lili Aurya Rambe  P 
13 M. Ali Dafa Nasution L  
14 M. Fardhan Fahrazi  L  
15 M. Jamaluddin L  
16 Rizky Aditiya L  
Jumlah 8 8 
Total 16 Anak 
 
2. Guru. 
Sumber data dari guru berupa lembaran observasi hasil kegiatan anak 








penelitian berlangsung. Selain itu sumber dari guru juga berupa ungkapan anak 
kepada guru dan temannya, serta ungkapan anak dengan guru, selain itu 
wawancara guru dengan anak selama kegiatan penelitian yang disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan anak. Adapun yang menjadi sumber data dari guru adalah: 
Tabel 03.  
Sumber Data Guru 
NO Nama Status 
1 Ummul Hurriyah Guru 
2 Maisaroh, S.Pd. Guru 
3 Siti Aminah, S.Pd.  Guru 
 
3. Teman Sejawat.   
Teman sejawat dalam penelitian ini adalah guru yang membantu dan 
mengamati kegiatan penelitian, baik pengamatan kepada anak selama proses 
pembelajaran, dan pengamatan kepada peneliti sebagai pelaksana kegiatan. Hasil 
pengamatan teman sejawat selanjutnya menjadi bahan untuk refleksi. Adapun 
teman sejawat untuk melakukan refleksi pada tiap siklus adalah: 
  Tabel 04.  
Teman Sejawat dan Kolaborator 
NO Nama Status Penelitian  
1 Maisaroh, S.Pd. Guru Kolaborator 
2 Siti Aminah, S.Pd.  Guru Teman Sejawat 
 
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Bagian penting dalam suatu penelitian adalah pengumpulan data, 
pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa, hal-hal atau keterangan-
keterangan sebagian atau keseluruhan elemen yang akan menunjang dan 
mendukung penelitian. Data yang terkumpul dianalisis dan hasilnya digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan suatu kesimpulan. Setiap jenis 
peneliti mempunyai cara atau metode tersendiri untuk pengumpulan data. Hal ini 








ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan observasi, dan wawancara. Pada 
penelitian ini teknik pengumpulan data dan alat pengumpulan data yang 
digunakan adalah:  
 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Teknik Observasi. Teknik observasi adalah upaya merekam semua 
peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikan itu 
berlangsung dengan atau tanpa alat bantuan. Observasi dipusatkan 
pada proses maupun hasil tindakan beserta segala peristiwa yang 
melingkupinya. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di 
kelas selama kegiatan penelitian. Lembar observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang keadaan subjek penelitian yang meliputi 
situasi dan aktivitas anak dan guru terhadap kegiatan pembelajaran 
selama berlangsungnya penelitian tindakan. Tindakan yang dilakukan 
dalam penelitian ini menjahit di RA Hurriyah Negeri Lama. 
b. Dokumentasi, dokumentasi diperlukan sebagai bukti kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan anak. Selama proses pembelajaran anak 
diambil fotonya untuk menunjukkan bukti autentik.   
 
2. Alat Pengumpulan Data 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah panduan observasi. 
Instrumen observasi yang digunakan pada PTK ini ialah check list atau daftar cek. 
Check list atau daftar cek adalah pedoman observasi yang berisikan daftar dari 
semua aspek yang akan diobservasi, sehingga observer tinggal memberi tanda ada 
atau tidak adanya dengan tanda cek (√) tentang aspek yang diobservasi. Adapun 














Lembar Observasi  
N
O 


















































                
2 Annisa Az-
Zahra 
                
3 Annisa Rahmah                 
4 Ardiansyah 
Manurung 
                
5 Assyifa Az-
Zahra 
                
6 Deren Nicholas                 
7 Diza Humairoh                 
8 Faqih Al-Fariza 
Arianto 
                
9 Farah An-Nazwa                 
10 Fiqih Adha 
Deriansyah 
                
11 Khanza 
Khairinnaya 
                
12 Lili Aurya 
Rambe 
                
13 M. Ali Dafa 
Nasution 
                
14 M. Fardhan 
Fahrazi  
                
15 M. Jamaluddin                 
16 Rizky Aditiya                 
Keterangan: 
BSB = Berkembangan Sangat Baik 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
MB = Mulai Berkembang 









F. Indikator Kinerja 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu anak dikategorikan 
berhasil apabila hasil belajar anak/kemampuan anak mencapai 80% dari seluruh 
anak, dengan standart ketuntasan dari nilai Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
dan Berkembang Sangat Baik (BSH). Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan 
refleksi untuk melakukan perencanaan lanjutan dalam siklus selanjutnya dan juga 
dijadikan sebagai bahan refleksi dalam memperbaiki rancangan pembelajaran, 
serta pertimbangan dalam penentuan model pembelajaran yang tepat.
38
 Indikator 
sebagai penentu keberhasilan tersebut adalah:  
 Tabel 06  
Indikator Kinerja 
Anak Guru 
Penugasan diberikan kepada anak untuk 
dapat mengetahui perkembangan 
motorik halus anak  
Dokumentasi yang berisikan foto 
kegiatan anak  
Observasi digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang keadaan 
anak yang meliputi situasi dan aktivitas 
anak dan guru terhadap kegiatan 
pembelajaran menjahit. 
Daftar hadir anak selama kegiatan 
penelitian 
Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui  pendapat anak tentang 
kegiatan yang dilakukan  
Diskusi antara guru, teman sejawat, dan 
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G. Analisa  Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk analisis yaitu: 
1. Analisis data kualitatif, yaitu data yang berbentuk uraian mengenai 
aktifitas guru dan anak selama proses pembelajaran, serta kondisi selama 
proses pembelajaran berlangsung.
39
   
2. Analisis data kuantitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk angka-angka 
yang peneliti peroleh dari hasil observasi yang diinterpretasikan dalam 
bentuk persen.  
Analisis data kuantitatif selanjutnya adalah mencari persentase 






P= Presentase keberhasilan 




Hasil analisis data tersebut selanjutnya diinterpretasikan dengan tabel 
ketuntasan belajar berikut ini. 
Tabel 07  
Ketuntasan Belajar 
Interval Kriteria 
80% - 100% Sangat baik 
70% - 79% Baik 
60% - 69% Cukup 
50% - 59% Kurang 
< 50% Kurang sekali 
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H. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan strategi tindakan kelas model siklus karena 
objek penelitian hanya satu kelas yang meliputi: 
a. Perencanaan 
Kegiatan ini meliputi: 
1. Membuat perencanaan pengajaran 
2. Mempersiapkan media pembelajaran 
3. Membuat lembar observasi 
4. Mendesain alat evaluasi 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan ini adalah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sebagaimana yang direncanakan. 
c. Observasi 
Pada tahap ini dilaksanakan observasi langsung terhadap proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. 
d. Refleksi 
Pada tahap ini, data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan 
dan dianalisis guna mengetahui seberapa jauh tindakan telah membawa 
perubahan, dan bagaimana perubahan terjadi. Secara rinci tahapan penelitian ini 
dapat dijabarkan dalam gambar berikut ini. 
 
1. Deskripsi Pra Siklus 
 Berdasarkan hasil observasi awal atau pra siklus pada anak RA Hurriyah 
Negeri Lama, bahwa motorik halus anak masih sangat rendah.  Hal ini terindikasi 
dari hasil pembelajaran pada pra siklus ketika anak dimintai melakukan 
pembelajaran yang ditunjukkan guru pada anak, anak cendrung lebih banyak 
bermainnya dari pada belajarnya ketika guru menjelaskan gambar menggunakan 
media gambar. Anak lebih senang bermain kertas menggulung-gulung kertas, dan 










2. Deskripsi Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan berupa kain jarum 
dan benang. 
3) Membuat lembar observasi. 
4) Merencanakan kegiatan belajar menjahit  
5) Menyusun evaluasi pembelajaran 
b. Tahap Pelaksanaan  
1) Guru menerapkan metode pembelajaran melalui metode demonstrasi dan 
menggunakan media audio visual. 
2) Anak melakukan pembelajaran menjahit. 
3) Mengamati anak yang melakukan pembelajaran menjahit 
4) Membantu anak yang menemukan kesulitan dalam belajar menjahit 
5) Memberi motivasi kepada anak   
c. Tahap Pengamatan 
1) Memonitor kegiatan anak dalam melakukan kegiatan menjahit. 
2) Membantu anak  jika menemui kesulitan 
3) Memberikan tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak. 
4) Menganalisa kegiatan anak dalam menjahit.  
d. Tahap Refleksi 
1) Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan anak.  
2) Apabila pada siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan motorik 
halus anak, maka perlu dilanjutkan dengan siklus II. 
 
3. Deskripsi Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan berupa kain, jarum, 
dan benang. 








4) Menyusun evaluasi pembelajaran 
5) Merencanakan keberhasilan yang akan dicapai 
b. Tahap Pelaksanaan  
1) Guru menerapkan metode pembelajaran melalui metode demonstrasi dan 
menggunakan media audio visual. 
2) Anak melakukan pembelajaran menjahit. 
3) Guru mengawasi anak dalam melakukan pembelajaran menjahit 
4) Membantu anak yang menemukan kesilitan dalam melakukan 
pembelajaran 
5) Memberi miotivasi kepada anak dalam melakukan pembelajaran 
c. Tahap Pengamatan 
1) Memonitor kegiatan anak dalam melakukan kegiatan menjahit. 
2) Membantu anak  jika menemui kesulitan 
3) Memberikan tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak. 
4) Menganalisa kegiatan anak dalam belajar menjahit.  
d. Tahap Refleksi 
1) Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan anak.  
2) Apabila pada siklus II belum menunjukkan adanya peningkatan motorik 
halus anak, maka perlu dilanjutkan dengan siklus III. 
 
4. Deskripsi Siklus III 
a. Tahap Perencanaan 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). 
2) Menyiapkan media pembelajaran yang dibutuhkan berupa kain, jarum, 
dan benang. 
3) Membuat lembar observasi. 
4) Merencanakan pencapaian yang akan dihasilkan 
5) Menyusun evaluasi pembelajaran 
b. Tahap Pelaksanaan  
1) Guru menerapkan metode pembelajaran melalui metode demonstrasi dan 








2) Anak melakukan pembelajaran menjahit. 
3) Mengawasi anak dalam melakukan pembelajaran menjahit 
4) Membantu anak jika menemukan kesulitan dalam menjahit 
5) Memberi motivasi kepada anak dalam melakukan pembelajaran 
c. Tahap Pengamatan 
1) Memonitor kegiatan anak dalam melakukan kegiatan menjahit. 
2) Membantu anak  jika menemui kesulitan 
3) Memberikan tanda ceklist terhadap proses kegiatan anak. 
4) Menganalisa kegiatan anak dalam belajar menjahit.  
d. Tahap Refleksi 
1) Membahas dan mengevaluasi hasil pembelajaran dari kegiatan anak.  
2) Menghitung persentase keberhasilan yang dicapai 
3) Apabila pada siklus III belum menunjukkan adanya peningkatan motorik 
halus anak, maka perlu dilanjutkan dengan siklus selanjutnya. 
4) Menetapkan langkah berikutnya. 
 
I. Personalia Penelitian  
Penelitian ini dibantu oleh kolaburator, dan teman sejawat sesuai 
pembagian tugas. Data yang diperoleh dari teman sejwat dan kolaborator akan 
menjadi acuan perbaikan-perbaikan untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada 
siklus berikutnya. Adapun yang terlibat dalam penelitian ini adalah: 
 
Tabel 08  
Tim Peneliti  
Nama Penelitian Tugas Waktu 







Maisaroh, S.Pd. Kolaborator Penilai I 24 Jam/Minggu 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pra Siklus 
Kegiatan yang dapat membantu mengembangkan motorik halus anak usia 
4-5 tahun adalah melalui pemberian latihan seperti menyusun lidi, menganyam, 
melukis, menjahit, dan lain sebagainya, karena mekanisme otot dan syaraf yang 
mengendalikan motorik anak sedang mengalami perkembangan. Gerakan tangan 
anak saat melakukan kegiatan-kegiatan yang halus dapat menstimulasi 
kemampuan tangan untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang kecil dan sulit, 
sehingga fungsi-fungsi jari-jemari dan koordinasi kedua tangannya menjadi 
terasah.  
Hasil pengamatan peneliti di RA Hurriyah tingkat motorik halus anak 
cukup rendah, kendatipun guru telah berupaya mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak. Hasil observasi awal bahwa kemampuan motorik halus pada 
anak kelompok B belum berkembang sesuai harapan, anak masih sulit melakukan 
kegiatan motorik halus seperti menggunting, menjahit, dan memotong, hasil kerja 
anak belum terlihat rapi, terkadang miring, atau masih ada bahagian yang tidak 
sejajar pada saat anak menggunting kain. Hal ini disebabkan mekanisme otot dan 
syaraf yang mengendalikan motorik halus anak sedang mengalami perkembangan. 
Gerakan tangan anak saat melakukan kegiatan-kegiatan yang halus belum dapat 
menstimulasi kemampuan tangan untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang kecil 
dan sulit, sehingga fungsi-fungsi jari-jemari dan koordinasi kedua tangannya 
belum terasah dengan baik. Hasil observasi pada pra siklus ini dapat dilihat pada 















Hasil Observasi Pada Pra Siklus 
N
O 


























































1 Aisyah Handayani √    √    √    √    
2 Annisa Az-Zahra √    √    √    √    
3 Annisa Rahmah √    √    √    √    
4 Ardiansyah Manurung √    √    √    √    
5 Assyifa Az-Zahra  √   √    √    √    
6 Deren Nicholas √    √    √    √    
7 Diza Humairoh  √   √    √    √    
8 Faqih Al-Fariza Arianto  √   √    √    √    
9 Farah An-Nazwa   √   √    √   √    
10 Fiqih Adha Deriansyah   √   √    √   √    
11 Khanza Khairinnaya √    √    √    √    
12 Lili Aurya Rambe   √   √    √   √    
13 M. Ali Dafa Nasution    √   √    √   √   
14 M. Fardhan Fahrazi     √   √    √    √  
15 M. Jamaluddin    √    √    √    √ 





BSB = Berkembangan Sangat Baik 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
MB = Mulai Berkembang 









Hasil Interpretasi Observasi Pada Pra Siklus  
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak  (%) 
f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) 
1 Anak dapat 
memasukkan 
benang ke dalam 
jarum 
7 3 3 3 16 
43,75% 18,75% 18,75% 18.75% 100% 
2 Anak dapat 
menggunting 
pola 
10 3 2 1 16 
62,5% 18,75% 12,5% 6,25% 100% 
3 Anak dapat 
menjahit dengan 
rapi 
10 3 2 1 16 
62,5% 18,75% 12,5% 6,25% 100% 
4 Anak dapat 
menyatukan kain 
dengan menjahit 
13 1 1 1 16 
81,25% 6,25% 6,25% 6,25% 100% 






P = Presentase ketuntasan 
f = Jumlah nilai anak  



























Keterampilan Motorik Halus Anak Pada Pra Siklus  
 
Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan keterampilan motorik halus 
anak pada pra siklus atau sebelum dilakukan penelitian yaitu:   
1. Anak dapat memasukkan benang ke dalam jarum, yang belum 
berkembang ada 7 anak (43,75%), mulai berkembang ada 3 anak 
(18,75%), berkembang sesuai harapan  ada 3 anak (18,75%), berkembang 
sangat baik  ada 3 anak (18,75%). 
2. Anak dapat menggunting pola, yang belum berkembang ada 10 anak 
(62,5%), mulai berkembang ada 3 anak (18,75%), berkembang sesuai 
harapan  ada 2 anak (12,5%), berkembang sangat baik ada 1 anak (6,25). 
3. Anak dapat menjahit dengan rapi, yang belum berkembang ada 10 anak 
(62,5%), mulai berkembang ada 3 anak (18,75%), berkembang sesuai 
harapan  ada 2 anak (12,5%), berkembang sangat baik ada 1 anak (6,25). 
4. Anak dapat menyatukan kain dengan menjahit, yang belum berkembang 
ada 13 anak (81,25%), mulai berkembang ada 1 anak (6,25%), 
berkembang sesuai harapan ada 1 anak (6,25%), berkembang sangat baik  













































Berdasarkan standart ketuntasan belajar minimal sesuai yang dirumuskan 
pada bab tiga adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan pencapaian rata-
rata 80%, maka hasil observasi pra siklus ini dapat diperoleh rata-ratanya adalah: 
Tabel 11 
Rata-Rata Keterampilan Motorik Halus Anak Pada Pra Siklus 
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BSH BSB Jumlah 
Anak  (%) 
f3 (%) f4 (%) f3+f4 (%) 
1 Anak dapat 
memasukkan 
benang ke dalam 
jarum 
3 3 6 
18,75% 18,75% 37,5% 
2 Anak dapat 
menggunting 
pola 
2 1 3 
12,5% 6,25% 18,75% 
3 Anak dapat 
menjahit dengan 
rapi 
2 1 3 
12,5% 6,25% 18,75% 
3 Anak dapat 
menyatukan kain 
dengan menjahit 
1 1 2 
6,25% 6,25% 12,5% 
Rata-Rata                                        21,87% 
 
Hasil observasi pada pra siklus sesuai ketetapan pada bab tiga keberhasilan 
minimal ditandai dengan berkembang sangat baik (BSH). Pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa: 
1. Anak dapat memasukkan benang ke dalam jarum, yang berkembang sesuai 
harapan ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik  ada 3 anak 
(18,75%), maka jumlah seluruhnya ada 6 anak (37,5%).  
2. Anak dapat menggunting pola, yang berkembang sesuai harapan  ada 2 
anak (12,5%), berkembang sangat baik ada 1 anak (6,25), maka jumlah 
seluruhnya ada 3 anak (18,75%). 
3. Anak dapat menjahit dengan rapi, yang berkembang sesuai harapan  ada 2 
anak (12,5%), berkembang sangat baik ada 1 anak (6,25), maka jumlah 








4. Anak dapat menyatukan kain dengan menjahit, yang berkembang sesuai 
harapan ada 1 anak (6,25%), berkembang sangat baik  ada 1 anak (6, 
25%), maka jumlah seluruhnya ada 2 anak (12,5%). 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh rata-rata keterampilan motorik 
halus anak pada pra siklus adalah 21,87% yang menunjukan masih sangat rendah. 
Melihat kondisi tersebut, maka peneliti merencanakan penelitian dengan 
melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas sesuai draf yang direncanakan 
dengan tiga siklus dan tiap-tiap siklus dengan empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi. 
 
B. Deskripsi Siklus I. 
1. Hari Ke 1/ Senin 04 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Menyusun RPPH dengan tanaman ciptaan Allah swt., dan subtema 
tanaman obat, macam-macam tanaman obat. 
2. Menyiapkan media pembelajaran kain, jarum dan benang. 
3. Menyiapkan kegiatan pembelajaran 
4. Menyiapkan lembar observasi 
5. Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
b. Kegiatan 
1. Anak-anak berbaris 
2. Berdoa` dan memberi salam 
3. Bernyanyi lagu gelang sepatu gelang dan aku anak sehat 
4. Penjelasan tema (bercerita) tentang macam-macam tanaman obat 
5. Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
6. Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab 
7. Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
8. Penambahan kosa kata Baru:kunyit, jahe, temu lawak, sirih, dll. 









10. Anak mengamati tanaman obat yang dibawa guru (seperti kunyit, 
jahe, sirih, rosifa, temulawak, dll) 
11. Anak menanyakan nama macam-macam tanaman obat ciptaan 
Allah swt (seperti kunyit, jahe, sirih, rosifa, temulawak, mengkudu, 
lavender, dll) 
12. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan: 
a) Menulis nama jenis-jenis tanaman obat . 
b) Menghitung jumlah tanaman obat 
c) Menjelaskan cara menjahit kepada anak 
d) menciptakan bentuk dari playdough 
13. Istirahat 
14. Menanyakan perasaan selama hari ini 
15. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa 
yang disukai  
16. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk ihsan 
17. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
18. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang menggerakkan motorik halus 
anak. 
2. Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan menjahit yang akan 
dilakukan. 
3. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
4. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
motorik halus. 
5. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam 
pembelajaran 
 
2. Hari Ke 2/ Selasa 05 Februari 2019 









3. Hari Ke 3/ Rabu 06 Februari 2019 
 a. Perencanaan 
1. Menyusun RPPH dengan tanaman ciptaan Allah swt., dan sub tema 
tanaman obat, dan tema spesifiknya  cara menanam dan merawat 
tanaman obat. 
2. Menyiapkan media pembelajaran yaitu jarum, benang, dan kain. 
3. Menyiapkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan yaitu 
kegiatan menjahit.  
4. Menyiapkan lembar observasi. 
5. Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
b. Kegiatan 
1. Anak-anak berbaris 
2. Berdoa` dan memberi salam 
3. Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu 
4. Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan 
pemaaf 
5. Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
6. Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
7. Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
8. Penambahan kosa kata baru: akar, ginseng, lavender, dll. 
9. Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan.  
10. Anak mengamati gambar pertumbuhan tanaman  kencur 
11. Anak menanyakan cara menanam dan merawat  tanaman  obat 
12. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan: 
a) Menghubungkan bilangan kencur 
b) Menulis angka 15 pada pada pola kencur 
c) Peraktek menanam kencur 
d) Menyatukan dua kain dengan metode tusuk jelujur 
13. Istirahat 








15. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa 
yang disukai  
16. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk kitab 
17. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
18. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang menggerakkan motorik halus 
anak. 
2. Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan menjahit yang akan 
dilakukan. 
3. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
4. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
motorik halus. 
5. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam 
pembelajaran 
 
4. Hari Ke 4/ Kamis  07 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Menyusun RPPH dengan tanaman ciptaan Allah swt., dan sub tema 
tanaman obat, dan tema spesifiknya manfaat tanaman obat. 
2.  Menyiapkan media pembelajaran yaitu kain, jarum, dan benang. 
4.  Menyiapkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.  
5.   Menyiapkan lembar observasi. 
6. Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
b. Kegiatan 
1. Anak-anak berbaris 
2. Berdoa` dan memberi salam 
3. Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu, serta macam-
macam rasa 









5. Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
6. Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
7. Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
8. Penambahan kosa kata baru: obat batuk, masuk angin dan penurun 
panas, dll. 
9. Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan.  
10. Anak mengamati obat-obatan dari tanaman (obat batuk, masuk 
angin,  penurun panas, dll) 
11. Anak menanyakan manfaat apa saja yang ada dalam tanaman obat 
12. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan: 
a) Mencocokkan pola buah mengkudu 
b) Mengurutkan pola buah mengkudu 
c) Melipat kertas bentuk botol obat 
d) Membuat kantong obat dengan teknik tusuk jelujur 
13. Istirahat 
14. Menanyakan perasaan selama hari ini 
15. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa 
yang disukai  
16. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk kitab 
17. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
18. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang menggerakkan motorik halus 
anak. 
2. Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan menjahit. 
3. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
4. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
motorik halus. 









5. Hari Ke 5/ Jumat 08 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Menyusun RPPH dengan tanaman ciptaan Allah swt., dan sub tema 
tanaman obat, dan tema spesifiknya jenis olahan tanaman obat. 
2.  Menyiapkan media pembelajaran yaitu kain, jarum dan benang. 
4.  Menyiapkan kegiatan pembelajaran. 
5.   Menyiapkan lembar observasi. 
6. Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
b. Kegiatan 
1. Anak-anak berbaris 
2. Berdoa` dan memberi salam 
3. Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu, serta macam-
macam rasa 
4. Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan 
pemaaf 
5. Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
6. Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
7. Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
8. Penambahan kosa kata baru: Jamu, masuk angin dan penurun 
panas, dll. 
9. Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan.  
10. Anak mengamati jamu kunyit asam 
11. Anak menanyakan jenis olahan tanaman obat, cara membuat jamu, 
bahan dan peralatan apa yang biasa digunakan 
12. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan: 
a) Menghitung jumlah kunyit 
b) Peraktek membuat jamu  kunyit  asem 
c) mencoba  rasa  jamu 









14. Menanyakan perasaan selama hari ini 
15. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa 
yang disukai  
16. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk kitab dan 
tepuk ihsan 
17. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
18. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang menggerakkan motorik halus 
anak. 
2. Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan menjahit yang akan 
dilakukan. 
3. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
4. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
motorik halus. 
5. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam 
pembelajaran 
 
Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru melakukan observasi, 


















Hasil Observasi Pada Siklus I 
N
O 


























































1 Aisyah Handayani √    √    √    √    
2 Annisa Az-Zahra  √     √   √    √   
3 Annisa Rahmah √    √    √    √    
4 Ardiansyah Manurung  √     √   √    √   
5 Assyifa Az-Zahra    √    √    √   √  
6 Deren Nicholas   √   √     √   √   
7 Diza Humairoh   √   √     √    √  
8 Faqih Al-Fariza Arianto √    √    √    √    
9 Farah An-Nazwa  √     √   √    √   
10 Fiqih Adha Deriansyah √    √    √    √    
11 Khanza Khairinnaya  √     √   √     √  
12 Lili Aurya Rambe    √   √     √    √ 
13 M. Ali Dafa Nasution √    √    √    √    
14 M. Fardhan Fahrazi   √     √   √     √  
15 M. Jamaluddin    √   √     √    √ 
16 Rizky Aditiya √    √    √    √    
 
Keterangan: 
BSB = Berkembangan Sangat Baik 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
MB = Mulai Berkembang 









Hasil Interpretasi Observasi Pada Siklus I  
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak  (%) 
f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) 
1 Anak dapat 
memasukkan 
benang ke dalam 
jarum 
6 5 2 3 16 
37,5% 31,25% 12,5% 18.75% 100% 
2 Anak dapat 
menggunting 
pola 
6 2 7 1 16 
37,5% 12,5% 43,75% 6,25% 100% 
3 Anak dapat 
menjahit dengan 
rapi 
6 5 2 3 16 
37,5% 31,25% 12,5% 18.75% 100% 
4 Anak dapat 
menyatukan kain 
dengan menjahit 
6 4 4 2 16 
37,5% 25% 25% 12,5% 100% 
 







P = Presentase ketuntasan 
f = Jumlah nilai anak  



























Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan keterampilan motorik halus 
anak pada siklus I setelah penerapan pembelajaran pembiasaan yaitu:   
1. Anak dapat memasukkan benang ke dalam jarum, yang belum 
berkembang ada 6 anak (37,5%), mulai berkembang ada 5 anak (31,25%), 
berkembang sesuai harapan  ada 2 anak (12,5%), berkembang sangat baik  
ada 3 anak (18,75%). 
2. Anak dapat menggunting pola, yang belum berkembang ada 6 anak 
(37,5%), mulai berkembang ada 2 anak (12,5%), berkembang sesuai 
harapan  ada 7 anak (43,75%), berkembang sangat baik ada 1 anak (6,25). 
3. Anak dapat menjahit dengan rapi, yang belum berkembang ada 6 anak 
(37,5%), mulai berkembang ada 5 anak (31,25%), berkembang sesuai 
harapan  ada 2 anak (12,5%), berkembang sangat baik  ada 3 anak 
(18,75%). 
4. Anak dapat menyatukan kain dengan menjahit, yang belum berkembang 
ada 6 anak (37,5%), mulai berkembang ada 4 anak (25%), berkembang 













































Berdasarkan standart ketuntasan belajar minimal sesuai yang dirumuskan 
pada bab tiga adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan pencapaian rata-
rata 80%, maka hasil observasi pada siklus I ini dapat diperoleh rata-ratanya 
adalah: 
Tabel 14 
Rata-Rata Keterampilan Motorik Halus Anak Pada Siklus I 
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BSH BSB Jumlah 
Anak  (%) 
f3 (%) f4 (%) f3+f4 (%) 
1 Anak dapat 
memasukkan 
benang ke dalam 
jarum 
2 3 5 
12,5% 18.75% 31,25% 
2 Anak dapat 
menggunting 
pola 
7 1 8 
43,75% 6,25% 50% 
3 Anak dapat 
menjahit dengan 
rapi 
2 3 5 
12,5% 18.75% 31,25% 
4 Anak dapat 
menyatukan kain 
dengan menjahit 
4 2 6 
25% 12,5% 37,5% 
Rata-Rata                                        37,5% 
 
Hasil observasi pada siklus I sesuai ketetapan pada bab tiga keberhasilan 
minimal ditandai dengan berkembang sangat baik (BSH). Pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa: 
1. Anak dapat memasukkan benang ke dalam jarum, yang berkembang sesuai 
harapan  ada 2 anak (12,5%), berkembang sangat baik  ada 3 anak 
(18,75%), maka jumlah seluruhnya ada 5 anak (31,25%).  
2. Anak dapat menggunting pola, yang berkembang sesuai harapan  ada 7 
anak (43,75%), berkembang sangat baik ada 1 anak (6,25), maka jumlah 








3. Anak dapat menjahit dengan rapi, yang berkembang sesuai harapan  ada 2 
anak (12,5%), berkembang sangat baik  ada 3 anak (18,75%), maka 
jumlah seluruhnya ada 5 anak (31,25%). 
4. Anak dapat menyatukan kain dengan menjahit, yang berkembang sesuai 
harapan ada 4 anak (25%), berkembang sangat baik  ada 2 anak (12,5%), 
maka jumlah seluruhnya ada 6 anak (37,5%). 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh rata-rata keterampilan motorik 
halus anak pada siklus I ini adalah 37,5% yang menunjukan masih sangat rendah. 
Melihat kondisi tersebut, maka peneliti merencanakan perbaikan penelitian 
dengan melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas untuk siklus II. 
 
Refleksi 
a. Kendala yang dihadapi 
1) Sebahagian anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan 
kegiatan. 
2) Sebahagian anak masih belum memahami cara menjahit yang telah 
dilakukan. 
b. Kekuatan  
1) Pelaksanaan kegiatan telah berjalan sesuai dengan indikator yng 
direncanakan 
2) Strategi yang digunakan membuat sebahagian anak senang. 
3) Penilaian/observasi anak sesuai perkembangan anak. 
c. Tindakan perbaikan dan alasan pemilihan tindakan  
Tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II adalah guru 
memberikan rangsangan kepada anak berupa motivasi agar anak menjadi 












C. Deskripsi Siklus II. 
1. Hari Ke 1/ Senin 11 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Menyusun RPPH dengan tanaman ciptaan Allah swt., dan subtema 
tanaman obat, macam-macam tanaman umbi-umbian. 
2. Menyiapkan media pembelajaran yaitu jarum tangan, kain, dan 
benang 
3. Menyiapkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
4. Menyiapkan lembar observasi 
5. Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
b. Kegiatan 
1. Anak-anak berbaris 
2. Berdoa` dan memberi salam 
3. Bernyanyi lagu gelang sepatu gelang dan aku anak sehat 
4. Penjelasan tema (bercerita) tentang macam-macam tanaman umbi-
umbian  
5. Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
6. Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab 
7. Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
8. Penambahan kosa kata Baru:ubi kayu, kentang, wartel, dll. 
9. Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan.  
10. Anak mengamati tanaman umbi-umbian yang dibawa guru  
11. Anak menanyakan nama macam-macam tanaman umbi-umbian 
ciptaan Allah swt  
12. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan: 
a) Menulis nama jenis-jenis tanaman umbi-umbian. 
b) Menghitung jumlah tanaman umbi-umbian  
c) Bentuk umbi wortel 









14. Menanyakan perasaan selama hari ini 
15. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa 
yang disukai  
16. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk ihsan 
17. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
18. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang cara menjahit. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
motorik halus. 
4. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam 
melakukan pembelajaran. 
 
2. Hari Ke 2/ Selasa 12 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Menyusun RPPH dengan tanaman ciptaan Allah swt., dan sub tema 
tanaman obat, dan tema spesifiknya  bagian-bagian tanaman umbi-
umbian. 
2.  Menyiapkan media pembelajaran yaitu jarum, benang,dan kain. 
3.   Menyiapkan lembar observasi. 
4. Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
b. Kegiatan 
1. Anak-anak berbaris 
2. Berdoa` dan memberi salam 
3. Bernyanyi lagu gelang sepatu gelang dan aku anak sehat 
4. Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan 
pemaaf 
5. Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
6. Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 








8. Penambahan kosa kata baru: singkong, ubi rambat, kentang, dll. 
9. Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan.  
10. Anak mengamati gambar bagian-bagian tanaman umbi-umbian  
11. Anak menanyakan nama bagian-bagian tanaman umbi-umbian  
12. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan: 
a) Menjiplak tulang daun sirih dengan krayon 
b) Menulis angka 14 pada pola kentang 
c) Mengelompokkan ukuran kentang 
d) Menyatukan dua kain dengan tusuk fanel 
13. Istirahat 
14. Menanyakan perasaan selama hari ini 
15. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa 
yang disukai  
16. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk ihsan 
17. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
18. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang cara menjahit. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
motorik halus. 
4. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam melakukan 
pembelajaran. 
 
3. Hari Ke 3/ Rabu 13 Februari 2019 
 a. Perencanaan 
1. Menyusun RPPH dengan tanaman ciptaan Allah swt., dan sub tema 
tanaman umbi-umbian, dan tema spesifiknya cara menanam dan 
merawat tanaman umbi-umbian. 








3.   Menyiapkan lembar observasi. 
4. Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
b. Kegiatan 
1. Anak-anak berbaris 
2. Berdoa` dan memberi salam 
3. Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu 
4. Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan 
pemaaf 
5. Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
6. Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
7. Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
8. Penambahan kosa kata baru:singkong, ubi rambat kentang, wortel, 
dll. 
9. Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan.  
10. Anak mengamati gambar pertumbuhan tanaman  wortel  
11. Anak menanyakan cara menanam dan merawat  tanaman  umbi-
umbian  
12. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan: 
a) Menghubungkan bilangan dengan kentang 
b) Menulis angka 15 pada pada kentang 
c) peraktek menanam kentang 
d) Menjahit tas robek dengan teknik tusuk fanel 
13. Istirahat 
14. Menanyakan perasaan selama hari ini 
15. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa 
yang disukai  
16. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk kitab 
17. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 









c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang cara menjahit. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
motorik halus. 
4. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam melakukan 
pembelajaran. 
 
4. Hari Ke 4/ Kamis  14 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Menyusun RPPH dengan tanaman ciptaan Allah swt., dan sub tema 
tanaman umbi-umbian, dan tema spesifiknya manfaat tanaman 
umbi-umbian. 
2.  Menyiapkan media pembelajaran yaitu jarum, benang, dan kain. 
3.  Menyiapkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.  
4.   Menyiapkan lembar observasi. 
5. Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
b. Kegiatan 
1. Anak-anak berbaris 
2. Berdoa` dan memberi salam 
3. Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu, serta macam-
macam rasa 
4. Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan 
pemaaf 
5. Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
6. Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
7. Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
8. Penambahan kosa kata baru:  
9. Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan.  








11. Anak menanyakan manfaat apa saja yang ada dalam tanaman obat 
12. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan: 
a) Menggunting gambar ubi 
b) Menjumlahkan gambar ubi  
c) Menunjuk kartu angka bergambar 
d) Menjelaskan tentang tusuk balut 
13. Istirahat 
14. Menanyakan perasaan selama hari ini 
15. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa 
yang disukai  
16. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk kitab 
17. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
19. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang cara menjahit. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
motorik halus. 




5. Hari Ke 5/ Jumat 15 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1. Menyusun RPPH dengan tanaman ciptaan Allah swt., dan sub tema 
tanaman umbi-umbian, dan tema spesifiknya makanan dari 
tanaman umbi-umbian. 
2.  Menyiapkan media pembelajaran yaitu kain, benang, dan jarum. 
3.  Menyiapkan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.  
4.   Menyiapkan lembar observasi. 









1. Anak-anak berbaris 
2. Berdoa` dan memberi salam 
3. Bernyanyi lagu aku anak sehat, serta macam-macam rasa 
4. Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan 
pemaaf 
5. Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
6. Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
7. Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
8. Penambahan kosa kata baru:  
9. Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan.  
10. Anak mengamati makanan dari umbi-umbian  
11. Anak menanyakan makanan apa saja yang dapat dibuat dari 
tanaman umbi-umbian  
12. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan: 
a) Menulis kata getuk 
b) Memperkirakan urutan warna getuk 
c) Peraktek membuat getuk 
d) Menyatukan dua kain dengan teknik tusuk balut 
13. Istirahat 
14. Menanyakan perasaan selama hari ini 
15. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa 
yang disukai  
16. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk kitab 
17. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
18. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang cara menjahit. 








3. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan motorik halus. 
4. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam 
melakukan pembelajaran. 
Observasi dan Evaluasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru melakukan observasi, 
hasil observasi pada siklus II ini yaitu: 
Tabel 15 
Hasil Observasi Pada Siklus II 
N
O 


























































1 Aisyah Handayani    √    √    √    √ 
2 Annisa Az-Zahra    √    √    √    √ 
3 Annisa Rahmah    √    √    √    √ 
4 Ardiansyah Manurung    √    √    √    √ 
5 Assyifa Az-Zahra    √    √    √    √ 
6 Deren Nicholas    √    √    √    √ 
7 Diza Humairoh  √   √    √    √    
8 Faqih Al-Fariza Arianto  √   √    √    √    
9 Farah An-Nazwa   √   √   √    √    
10 Fiqih Adha Deriansyah   √   √   √    √    
11 Khanza Khairinnaya √    √    √    √    
12 Lili Aurya Rambe   √   √   √    √    
13 M. Ali Dafa Nasution    √   √   √    √   
14 M. Fardhan Fahrazi     √   √    √    √  
15 M. Jamaluddin    √    √    √    √ 












Hasil Interpretasi Observasi Pada Siklus II  
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak  (%) 
f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) 
1 Anak dapat 
memasukkan 
benang ke dalam 
jarum 
1 2 3 10 16 
6,25% 12,5% 18,75% 62,5% 100% 
2 Anak dapat 
menggunting 
pola 
3 3 2 8 16 
18,75% 18,75% 12,5% 50% 100% 
3 Anak dapat 
menjahit dengan 
rapi 
6 1 1 8 16 
37,5% 6,25% 6,25% 50% 100% 
4 Anak dapat 
menyatukan kain 
dengan menjahit 
6 1 1 8 16 
37,5% 6,25% 6,25% 50% 100% 







P = Presentase ketuntasan 
f = Jumlah nilai anak  








BSB = Berkembangan Sangat Baik 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
MB = Mulai Berkembang 









Keterampilan Motorik Halus Anak Pada Siklus II 
 
 
Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan keterampilan motorik halus 
anak pada siklus II setelah penerapan pembelajaran yaitu: 
1. Anak dapat memasukkan benang ke dalam jarum, yang belum 
berkembang ada 1 anak (6,25%), mulai berkembang ada 2 anak (12,5%), 
berkembang sesuai harapan  ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik 
ada 10 anak (62,5%). 
2. Anak dapat menggunting pola, yang belum berkembang ada 3 anak 
(18,75%), mulai berkembang ada 3 anak (18,75%), berkembang sesuai 
harapan  ada 2 anak (12,5%), berkembang sangat baik ada 8 anak (50%). 
3. Anak dapat menjahit dengan rapi, yang belum berkembang ada 6 anak 
(37,5%), mulai berkembang ada 1 anak (6,25%), berkembang sesuai 
harapan ada 1 anak (6,25%), berkembang sangat baik  ada 8 anak (50%). 
4. Anak dapat menyatukan kain dengan menjahit, yang belum berkembang 
ada 6 anak (37,5%), mulai berkembang ada 1 anak (6,25%), berkembang 















































Berdasarkan standart ketuntasan belajar minimal sesuai yang dirumuskan 
pada bab tiga adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan pencapaian rata-
rata 80%, maka hasil observasi pada siklus II ini dapat diperoleh rata-ratanya 
adalah: 
Tabel 17 
Rata-Rata Keterampilan Motorik Halus Anak Pada Siklus II 
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BSH BSB Jumlah 
Anak  (%) 
f3 (%) f4 (%) f3+f4 (%) 
1 Anak dapat 
memasukkan 
benang ke dalam 
jarum 
3 10 13 
18,75% 62,5% 81,25% 
2 Anak dapat 
menggunting 
pola 
2 8 10 
12,5% 50% 62,5% 
3 Anak dapat 
menjahit dengan 
rapi 
1 8 9 
6,25% 50% 56,25% 
4 Anak dapat 
menyatukan kain 
dengan menjahit 
1 8 9 
6,25% 50% 56,25% 
Rata-Rata                                        64,1% 
 
Hasil observasi pada siklus III sesuai ketetapan pada bab tiga keberhasilan 
minimal ditandai dengan berkembang sangat baik (BSH). Pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa: 
1. Anak dapat memasukkan benang ke dalam jarum, yang berkembang sesuai 
harapan ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik ada 10 anak 
(62,5%), maka jumlah seluruhnya ada 13 anak (81,25%).  
2. Anak dapat menggunting pola, yang berkembang sesuai harapan  ada 2 
anak (12,5%), berkembang sangat baik ada 8 anak (50%), maka jumlah 








3. Anak dapat menjahit dengan rapi, yang berkembang sesuai harapan ada 1 
anak (6,25%), berkembang sangat baik  ada 8 anak (50%), maka jumlah 
seluruhnya ada 9 anak (56,25%). 
4. Anak dapat menyatukan kain dengan menjahit, yang berkembang sesuai 
harapan ada 1 anak (6,25%), berkembang sangat baik  ada 8 anak (50%), 
maka jumlah seluruhnya ada 9 anak (56,25%). 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh rata-rata keterampilan motorik 
halus anak anak pada siklus II ini adalah 64,1% yang menunjukan masih kurang 
dari 80% kendatipun telah terjadi peningkatan. Melihat kondisi tersebut, maka 
peneliti merencanakan perbaikan penelitian dengan melakukan kegiatan penelitian 
tindakan kelas untuk siklus III. 
 
4. Tahap Refleksi 
a. Kendala yang dihadapi 
1) Sebahagian anak ada yang merasa tidak cocok dengan teman satu tim. 
2) Sebahagian anak masih belum dapat bekerja sama melakukan 
kegiatan. 
b. Kekuatan  
1) Pelaksanaan kegiatan telah berjalan sesuai dengan perencanaan 
2) Strategi yang digunakan membuat anak senang. 
3) Penilaian/observasi anak sesuai perkembangan anak. 
c. Tindakan perbaikan dan alasan pemilihan tindakan  
Tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus III adalah guru 
memberikan rangsangan kepada anak berupa motivasi agar anak menjadi 













D. Deskripsi Siklus III 
1. Hari Ke 1/ Senin 18 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1) Menyusun alat evaluasi dan mempersiapkan kegiatan yang akan 
dilakukan, sebagai langkah yang digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan motorik halus anak. 
2) Menyusun RPPH dengan tema kendaraan, serta sub tema kendaraan di 
darat, dan tema spesifiknya jenis kendaraan di darat. 
3) Menyiapkan media pembelajaran berupa alat menjahit. 
4) Menyiapkan lembar observasi 
5) Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
b.  Kegiatan 
1) Bernyanyi lagu naik kereta api 
2) Penjelasan tema (bercerita) tentang jenis-jenis kendaraan di darat 
3) Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
4) Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
5) Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
6) Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, 
truk, taxi, ambulan, dll. 
7) Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
8) Anak Mengamati gambar jenis-jenis kendaraan di darat 
9) Anak Menanyakan nama jenis-jenis kendaraan di darat seperti mobil, 
sepeda motor, sepeda, becak, bus, truk, taxi, ambulan dan sebagainya. 
10) Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
a) Menghitung jumlah kendaraan darat 
b) Menulis angka 16 pada gambar mobil 
c) Menirukan tulisan mobil di buku tulis 
d) Membuat mainan kunci mobil dengan kain perca menggunakan 
tusuk balut 
11) Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 








b) Jenis kendaraan darat 
c) Bentuk angka 16 
d) Bentuk tulisan nama kendaraan 
e) Bentuk mobil 
12) Anak Mengkomunikasikan 
a) Anak menyebutkan nama jenis-jenis kendaraan di darat 
b) Anak menunjukkan hasil karyanya berupa berhitung, menulis dan 
bercerita 
13) Recaling: Guru menanyakan jenis-jenis kendaraan di darat. 
14) Menanyakan perasaan selama hari ini 
15) Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang 
disukai  
16) Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk Islam 
17) Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
18) Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberikan penjelasan tentang cara menyambungkan kain dengan 
dijahit. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran. 
4. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam pembelajaran. 
 
2. Hari Ke 2/ Selasa 19 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1) Menyusun alat evaluasi dan mempersiapkan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
2) Menyusun RPPH dengan tema kendaraan, serta sub tema kendaraan di 
darat, dan tema spesifiknya jenis kendaraan di darat. 
3) Menyiapkan media pembelajaran berupa peralatan menjahit 
4) Menyiapkan lembar observasi 








b.  Kegiatan 
1) Bernyanyi lagu naik kereta api 
2) Penjelasan tema (bercerita) tentang Fungsi dan kegunaan kendaraan di 
darat 
3) Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
4) Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
5) Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
6) Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, 
truk, taxi, ambulan, dll. 
7) Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
8) Anak Mengamati gambar jenis-jenis kendaraan di darat 
9) Anak Menanyakan fungsi kendaraan (alat transportasi) Kegunaan (lebih 
efisien waktu, tenaga, dan biaya) 
10) Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
a) Menggunting gambar sepeda motor 
b) Menjumlahkan gambar sepeda motor 
c) Menirukan tulisan “Sepeda motor” 
d) Menjelaskan tentang teknik tusuk silang 
11) Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
a) Fungsi dan kegunaan kendaraan di darat 
b) Alat transportasi yang efisien 
c) Penjumlahan 
d) Nama kendaraan di darat 
e) Mengerjakan lembar tugas 
12) Anak Mengkomunikasikan 
a) Anak menyebutkan fungsi dan kegunaan kendaraan di darat 
b) Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menggunting, berhitung, 
menulis dan bercerita 
13) Recaling: Guru menanyakan jenis-jenis kendaraan di darat. 








15) Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang 
disukai  
16) Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk Islam 
17) Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
18) Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberikan penjelasan tentang cara menyambungkan kain dengan 
dijahit. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran. 
4. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam pembelajaran 
 
3. Hari Ke 3/ Rabu 20 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1) Menyusun alat evaluasi dan mempersiapkan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
2) Menyusun RPPH dengan tema kendaraan, serta sub tema kendaraan di 
darat, dan tema spesifiknya pengemudi kendaraan di darat. 
3) Menyiapkan media pembelajaran berupa alat menjahit 
4) Menyiapkan lembar observasi 
5) Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
b. Kegiatan 
1) Bernyanyi lagu naik delman dan naik becak 
2) Penjelasan tema (bercerita) tentang Pengemudi Kendaraan di darat 
3) Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
4) Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
5) Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
6) Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, 
truk, taxi, ambulan, dll. 
7) Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  








9) Anak Menanyakan sebutan/panggilan bagi pengemudi kendaraan di darat 
(seperti supir, dan masinis) 
10) Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
a) Mencari gejanggalan gambar supir 
b) Meniru tulisan “Supir” 
c) Menghitung jumlah roda 
d) Menyatukan dua kain dengan teknik tusuk silang 
11) Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
a) Sebutan bagi pengemudi kendaraan di darat 
b) Ciri-ciri supir dan tugas supir 
c) Sebutan bagi pengemudi mobil,bus, taxi 
d) Jumlah roda kendaraan di darat 
e) Bentuk jenis mobil 
12) Anak Mengkomunikasikan 
a) Anak menyebutkan sebutan bagi pengemudi kendaraan di darat 
b) Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menulsi, berhitung, dan 
mencari kejanggalan gambar, bercerita 
13) Recaling: Guru menanyakan nama pengemudi kendaraan di darat 
14) Menanyakan perasaan selama hari ini 
15) Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang 
disukai  
16) Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
17) Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
18) Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberikan penjelasan tentang cara menyambungkan kain dengan 
dijahit. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran. 









4. Hari Ke 4/ Kamis 21 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1) Menyusun alat evaluasi dan mempersiapkan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
2) Menyusun RPPH dengan tema kendaraan, serta sub tema kendaraan di 
darat, dan tema spesifiknya tempat pemberhentian kendaraan di darat. 
3) Menyiapkan media pembelajaran berupa peralatan menjahit 
4) Menyiapkan lembar observasi 
5) Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
 
b. Kegiatan 
1) Bernyanyi lagu naik delman dan naik becak 
2) Penjelasan tema (bercerita) tentang Tempat Pemberhentian kendaraan di 
darat 
3) Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
4) Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
5) Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
6) Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, 
truk, taxi, ambulan, dll. 
7) Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
8) Anak Mengamati gambar terminal dan stasiun 
9) Anak Menanyakan nama tempat pemberhentian kendaraan  (seperti 
terminal dan stasiun) 
10) Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
a) Menirukan tulisan “stasiun” 
b) Menulis 17 pada gambar gerbong kereta api 
c) Variasi berhitung 
d) Menjahit kancing baju dengan teknik tusuk silang 
11) Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
a) Nama tempat pemberhantian kendaraan  di darat (stasiun dan terminal) 








c) Menghitung Jumlah kendaraan di darat 
d) Bercerita 
12) Anak Mengkomunikasikan 
a) Anak menyebutkan nama tempat pemberhentian  kendaraan di darat 
b) Anak menunjukkan hasil karyanya  berupa menulis, berhitung, dan 
bercerita 
13) Recaling: Guru menanyakan tempat pemberhentian kendaraan di darat 
14) Menanyakan perasaan selama hari ini 
15) Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang 
disukai  
16) Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
17) Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
18) Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberikan penjelasan tentang cara menyambungkan kain dengan 
dijahit. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran. 
4. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam pembelajaran 
 
5. Hari Ke 5/ Jumat 22 Februari 2019 
a. Perencanaan 
1) Menyusun alat evaluasi dan mempersiapkan kegiatan yang akan 
dilakukan. 
2) Menyusun RPPH dengan tema kendaraan, serta sub tema kendaraan di 
darat, dan tema spesifiknya tempat pemberhentian kendaraan di darat. 
3) Menyiapkan media pembelajaran berupa peralatan menjahit.  
4) Menyiapkan lembar observasi 
5) Mendiskusikan RPPH  kepada teman sejawat dan kolaborator 
b. Kegiatan 








2) Penjelasan tema (bercerita) tentang Tempat Pemberhentian kendaraan di 
darat 
3) Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
4) Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
5) Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
6) Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, 
truk, taxi, ambulan, dll. 
7) Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
8) Anak Mengamati gambar terminal dan stasiun 
9) Anak Menanyakan nama tempat pemberhentian kendaraan  (seperti 
terminal dan stasiun) 
10) Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
a) Menirukan tulisan “stasiun” 
b) Menulis 17 pada gambar gerbong kereta api 
c) Variasi berhitung 
d) Menjahit dengan berbagai macam tusuk jahit 
11) Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
a) Nama tempat pemberhantian kendaraan  di darat (stasiun dan terminal) 
b) Bentuk angka 17 
c) Menghitung Jumlah kendaraan di darat 
d) Bercerita 
12) Anak Mengkomunikasikan 
a) Anak menyebutkan nama tempat pemberhentian  kendaraan di darat 
b) Anak menunjukkan hasil karyanya  berupa menulis, berhitung, dan 
bercerita 
13) Recaling: Guru menanyakan tempat pemberhentian kendaraan di darat 
14) Menanyakan perasaan selama hari ini 
15) Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang 
       disukai  
16) Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 








18) Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
c. Skenario Perbaikan 
1. Guru memberikan penjelasan tentang cara menyambungkan kain dengan 
dijahit. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran. 
4. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam pembelajaran 
Observasi dan Evaluasi 
 Hasil pengamatan pada siklus III diperoleh  
Tabel 18 
Hasil Observasi Pada Siklus III 
N
O 


























































1 Aisyah Handayani    √    √    √    √ 
2 Annisa Az-Zahra    √    √    √    √ 
3 Annisa Rahmah    √    √    √    √ 
4 Ardiansyah Manurung    √    √    √    √ 
5 Assyifa Az-Zahra    √    √    √    √ 
6 Deren Nicholas    √    √    √    √ 
7 Diza Humairoh  √    √    √    √   
8 Faqih Al-Fariza Arianto  √    √    √    √   
9 Farah An-Nazwa   √    √    √    √  
10 Fiqih Adha Deriansyah   √    √    √    √  
11 Khanza Khairinnaya √    √    √    √    
12 Lili Aurya Rambe   √    √    √    √  
13 M. Ali Dafa Nasution    √    √    √    √ 
14 M. Fardhan Fahrazi     √    √    √    √ 
15 M. Jamaluddin    √    √    √    √ 











Hasil Interpretasi Observasi Pada Siklus III  
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak  (%) 
f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) 
1 Anak dapat 
memasukkan 
benang ke dalam 
jarum 
1 2 3 10 16 
6,25% 12,5% 18,75% 62,5% 100% 
2 Anak dapat 
menggunting 
pola 
1 2 3 10 16 
6,25% 12,5% 18,75% 62,5% 100% 
3 Anak dapat 
menjahit dengan 
rapi 
1 2 3 10 16 
6,25% 12,5% 18,75% 62,5% 100% 
4 Anak dapat 
menyatukan kain 
dengan menjahit 
1 2 3 10 16 
6,25% 12,5% 18,75% 62,5% 100% 







P = Presentase ketuntasan 
f = Jumlah nilai anak  








BSB = Berkembangan Sangat Baik 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
MB = Mulai Berkembang 










Keterampilan Motorik Halus Anak Pada Siklus III 
 
 
Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan keterampilan motorik halus 
anak anak pada siklus III setelah penerapan pembelajaran pembiasaan yaitu: 
1. Anak dapat memasukkan benang ke dalam jarum, yang belum 
berkembang ada 1 anak (6,25%), mulai berkembang ada 2 anak (12,5%), 
berkembang sesuai harapan  ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik 
ada 10 anak (62,5%). 
2. Anak dapat menggunting pola, yang belum berkembang ada 1 anak 
(6,25%), mulai berkembang ada 2 anak (12,5%), berkembang sesuai 
harapan  ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik ada 10 anak 
(62,5%). 
3. Anak dapat menjahit dengan rapi, yang belum berkembang ada 1 anak 
(6,25%), mulai berkembang ada 2 anak (12,5%), berkembang sesuai 
harapan  ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik ada 10 anak 
(62,5%). 
4. Anak dapat menyatukan kain dengan menjahit, yang belum berkembang 























6.25% 6.25% 6.25% 6.25% 
12.5% 12.5% 12.5% 12.5% 
18.75% 18.75% 18.75% 18.75% 












sesuai harapan  ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik ada 10 anak 
(62,5%). 
Berdasarkan standart ketuntasan belajar minimal sesuai yang dirumuskan 
pada bab tiga adalah Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan pencapaian rata-
rata 80%, maka hasil observasi pada siklus III ini dapat diperoleh rata-ratanya 
adalah: 
Tabel 20 
Rata-Rata Keterampilan Motorik Halus Anak Pada Siklus III 
NO Kemampuan 
yang dicapai 
BSH BSB Jumlah 
Anak  (%) 
f3 (%) f4 (%) f3+f4 (%) 
1 Anak dapat 
memasukkan 
benang ke dalam 
jarum 
3 10 13 
18,75% 62,5% 81,25% 
2 Anak dapat 
menggunting 
pola 
3 10 13 
18,75% 62,5% 81,25% 
3 Anak dapat 
menjahit dengan 
rapi 
3 10 13 
18,75% 62,5% 81,25% 
4 Anak dapat 
menyatukan kain 
dengan menjahit 
3 10 13 
18,75% 62,5% 81,25% 
Rata-Rata                                        81,25% 
 
Hasil observasi pada siklus III sesuai ketetapan pada bab tiga keberhasilan 
minimal ditandai dengan berkembang sangat baik (BSH). Pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa: 
1. Anak dapat memasukkan benang ke dalam jarum, yang berkembang 
sesuai harapan ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik ada 10 
anak (62,5%), maka jumlah seluruhnya ada 13 anak (81,25%).  
2. Anak dapat menggunting pola, yang berkembang sesuai harapan ada 3 
anak (18,75%), berkembang sangat baik ada 10 anak (62,5%), maka 








3. Anak dapat menjahit dengan rapi, yang berkembang sesuai harapan ada 
3 anak (18,75%), berkembang sangat baik ada 10 anak (62,5%), maka 
jumlah seluruhnya ada 13 anak (81,25%). 
4. Anak dapat menyatukan kain dengan menjahit, yang berkembang sesuai 
harapan ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik ada 10 anak 
(62,5%), maka jumlah seluruhnya ada 13 anak (81,25%). 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh rata-rata keterampilan motorik 
halus anak pada siklus III ini adalah 81,25 % atau dibulatkan menjadi 81,3% yang 
menunjukan dalam kategori baik dan telah terjadi peningkatan dan melebihi batas 
keberhasilan minimal yaitu 80%. Melihat kondisi tersebut, maka peneliti bersama 
teman sejawat dan guru sepakat bahwa penelitian ini telah selesai dan berhasil 
dilakukan, sehingga tidak peril melanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
Tahap Refleksi 
a. Pelaksanaan kegiatan telah berjalan sesuai dengan indikator yang 
direncanakan 
b. Strategi yang digunakan membuat anak senang. 
c. Penilaian/observasi anak sesuai perkembangan anak. 
 
E. Pembahasan  
Motorik halus adalah aktivitas yang menggunakan otot-otot halus, 
meliputi gerak jari, tangan, dan manipulative. Sujiono berpendapat bahwa motorik 
halus adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian tubuh anak. 
Aktivitas motorik halus adalah keterampilan gerak atau gerakan sebahagian tubuh 
yang memakai syaraf sebagai dasar utama gerakannya. Sejalan dengan hal di atas 
Sumantri menyatakan bahwa motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan 
sekelompok otot-otot kecil, seperti jari-jari jemari dan tangan sering 
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dan tangan, keterampilan yang 
mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang kecil atau 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di RA Hurriyah 
Negeri Lama bahwa hasil penelitian menunjukkan dalam pembelajaran dapat 
dilihat terjadi peningkatan keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan 
menjahit. Peningkatan dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase pada 
tahap pra siklus dan setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan 
keberhasilan minimal anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan 
keberhasilan pada anak yaitu pada pra siklus 21,87%, selanjutnya siklus satu rata-
ratanya adalah 37,5%, pada siklus dua terjadi peningkkatan dengan rata-rata, 
64,1%, selanjutnya pada siklus tiga rata-rata yang diperoleh anak adalah 81,3%. 
Hasil penelitian ini apabila dipersentasekan dalam bentuk grafik adalah:  
Grafik 05 


























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa melalui kegiatan menjahit dapat meningkatkan keterampilan motorik halus 
anak yang telah dilakukan peneliti di RA Hurriyah Negeri Lama Kabupaten 
Labuhan Batu. Hal ini ditunjukkan mulai dari hasil rata-rata pra tindakan, bahwa 
secara rata-rata kelas peningkatan hasil penelitian ini dalam bentuk persen diawali 
dari pra siklus yang belum menggunakan metode pembiasaan. Hasil belajar anak 
secara keseluruhan pada pra siklus sebesar 21,87%. Selanjutnya pada siklus I 
terjadi peningkatan kembali dengan hasil belajar menjadi 37,5%, dan pada siklus 
II terjadi kenaikan mencapai 64,1%, selanjutnya pada siklus III terjadi 
peningkatan dan hasil pembelajaran mencapai 81,3%.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi guru,  
a. Pada setiap kegiatan pembelajaran menggunakan metode yang tepat untuk 
setiap materi pembelajaran.  
b. Gunakan media pembelajaran yang dapat dilihat, disentuh, dan dirasakan 
anak. 
c. Gunakan benda-benda yang aman, mudah diperoleh, dan dapat mereka 
lihat sehari-hari sesuai tingkat usia anak, jangan menggunakan benda-
benda yang berbahaya.  
2. Bagi peneliti selanjutnya, untuk mendapatkan hasil yang lebih teliti, 
penelitian ini dapat diteliti lagi oleh peneliti yang lain dengan objek yang 
berbeda.  
3. Bagi lembaga, kiranya dapat mendukung bentuk bentuk penelitian untuk 
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JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS I 
RA HURRIYAH NEGERI LAMA 
 
Nama RA     : RA HURRIYAH 
Alamat         : Jl Karya Ujung Negeri LamaKec.Bilah Hilir Labuhan Batu 
Kelompok     : B 
Pertemuan Hari/ Tanggal Waktu Tema/ Sub 
Tema/Tema 
Spesifik 




tanaman  Obat 
II Selasa, 05 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Libur Imlek 
III Rabu,  06 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Tanaman Ciptaan 
Allah SWT/ 









V Jumat, 08 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Tanaman Ciptaan 
Allah SWT/ 




Kepala RA Hurriyah                    Kolaborator   Peneliti 
 
 






JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS II 
 RA HURRIYAH NEGERI LAMA 
 
Nama RA     : RA HURRIYAH 
Alamat         : Jl. Karya Ujung Negeri LamaKec.Bilah Hilir Labuhan Batu 
Kelompok     : B 
Pertemuan Hari/ Tanggal Waktu Tema/ Sub Tema/Tema 
Spesifik 
I Senin, 11 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 
Tanaman Ciptaan Allah 
SWT/ Tanaman Umbi-
umbian/ Macam-Macam 
tanaman  Umbi-umbian 
II Selasa, 12 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 
Tanaman Ciptaan Allah 
SWT/ Tanaman Umbi-
umbian/Bagian-Bagian 
Tanaman  Umbi-umbian 
III Rabu,  13 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 
Tanaman Ciptaan Allah 
SWT/ Tanaman Umbi-
umbian/Cara menanam 
dan merawat tanaman 
Umbi-umbian 
IV Kamis, 14 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 




V Jumat, 15 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 





Kepala RA Hurriyah                    Kolaborator   Peneliti 
 
 







JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS III 
RA HURRIYAH NEGERI LAMA 
 
Nama RA     : RA HURRIYAH 
Alamat         : Jl Karya Ujung Negeri LamaKec.Bilah Hilir Labuhan Batu 
Kelompok     : B 
Pertemuan Hari/ Tanggal Waktu Tema/ Sub 
Tema/Tema Spesifik 
I Senin, 18 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Jenis 
kendaraan di darat 
II Selasa, 19 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Fungsi dan 
kegunaan kendaraan di 
darat 
III Rabu,  20 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Pengemudi 
Kendaraan di darat 
IV Kamis, 21 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Tempat 
Pemberhentian 
kendaraan di darat 
V Jumat, 22 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Bagian-
bagian kendaraan di 
darat 
Mengetahui 
Kepala RA Hurriyah                    Kolaborator   Peneliti 
 
 










RANCANGAN SIKLUS I 
 
 
Siklus   : I 
Tema   : Tanaman Ciptaan Allah SWT 
Kelompok   :B 
Tujuan Perbaikan :Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui 




 Apakah penjelasan yang saya sampaikan kurang jelas? 
 Apakah pembelajaran yang saya lakukan kurang menarik bagi anak? 
 Mengapa anak kurang berminat melakukkan pembelajaran? 
 Mengapa anak tidak termotivasi dalam pembelajaran?  
 
Analisis Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang menjadi penyebab anak kurang 
berminat melakukan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan motorik 
halus, bahwa anak masih terpengaruh dengan teman lainnya pada saat proses 













 RANCANGAN SIKLUS II 
 
 
Siklus   : II 
Tema   : Tanaman Ciptaan Allah SWT 
Kelompok   : B 
Tujuan Perbaikan :Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui 




 Apakah penjelasan yang saya sampaikan kurang jelas? 
 Apakah media dan metode yang digunakan kurang menarik bagi anak? 
 Mengapa sebahagian anak kurang berminat melakukkan pembelajaran 
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus? 
 Mengapa sebahagian anak tidak termotivasi dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan motorik halus?  
 
Analisis Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang menjadi penyebab sebahagian anak 
kurang berminat melakukan pembelajaran untuk meningkat keterampilan motorik 













RANCANGAN SIKLUS III 
 
 
Siklus   : III 
Tema   : Kendaraan 
Kelompok   : B 
Tujuan Perbaikan :Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui 





 Apakah penjelasan yang saya sampaikan kurang jelas? 
 Apakah media atau metode yang digunakan kurang menyenangkan? 
 Mengapa sebahagia kecil anak kurang berminat melakukkan 
pembelajaran? 
 Mengapa sebahagian kecil anak tidak termotivasi dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan keterampilan motorik halus?  
 
Analisis Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang menjadi penyebab sebahagian kecil 
anak kurang berminat melakukan pembelajaran untuk meningkat keterampilan 
motorik halus karena sebahagian kecil anak belum memahami bagaimana 














Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menjahit Pada 
Anak RA Hurriyah Negeri Lama  
 
 
Siklus    : I 
Hari Tanggal  : Senin- Jumat, 04-08 Februari 2019 
 
Hal yang perlu diperbaiki 
1. Kegiatan pengembangan  yaitu; 
 Anak dapat memasukkan benang ke dalam jarum 
 Anak dapat menggunting pola 
 Anak dapat menjahit dengan rapi 
 Anak dapat menyatukan kain dengan menjahit 
  
2. Pengelolaan Kelas 
Penataan ruangan, anak dibentuk dalam 4 kelompok masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 anak. Pada waktu pemberian pengantar seluruh anak 
menghadap guru. Setelah anak mengerti anak melakukan pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan motorik halus sesuai rencana pembelajaran dalam 
RPPH.  
Langkah-Langkah Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang menggerakkan motorik halus anak. 
2. Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan menjahit yang akan 
dilakukan. 
3. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
4. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
motorik halus. 





Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menjahit Pada 
Anak RA Hurriyah Negeri Lama  
 
 
Siklus    : II 
Hari Tanggal  : Senin- Jumat, 11-15 Februari 2019 
 
Hal yang perlu diperbaiki 
1. Kegiatan pengembangan  yaitu; 
 Anak dapat memasukkan benang ke dalam jarum 
 Anak dapat menggunting pola 
 Anak dapat menjahit dengan rapi 
 Anak dapat menyatukan kain dengan menjahit 
 
2. Pengelolaan Kelas 
Penataan ruangan, anak dibentuk dalam 4 kelompok masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 anak. pada waktu pemberian pengantar seluruh anak 
menghadap guru. Setelah anak mengerti anak melakukan pembelajaran sesuai 
rencana pembelajaran dalam RPPH.  
 
Langkah-Langkah Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang cara menjahit. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan motorik 
halus. 








Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menjahit Pada 
Anak RA Hurriyah Negeri Lama  
 
 
Siklus    : III 
Hari Tanggal  : Senin- Jumat, 18-22 Februari 2019 
 
Hal yang perlu diperbaiki 
1. Kegiatan pengembangan  yaitu; 
 Anak dapat memasukkan benang ke dalam jarum 
 Anak dapat menggunting pola 
 Anak dapat menjahit dengan rapi 
 Anak dapat menyatukan kain dengan menjahit 
 
2. Pengelolaan Kelas 
Penataan ruangan, anak dibentuk dalam 4 kelompok masing-masing 
kelompok terdir dari 4 anak. pada waktu pemberian pengantar seluruh anak 
menghadap guru. Setelah anak mengerti anak melakukan pembelajaran sesuai 
rencana pembelajaran dalam RPPH.  
 
Langkah-Langkah Perbaikan 
1. Guru memberikan penjelasan tentang cara menyambungkan kain dengan 
dijahit. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran. 




LEMBAR REFLEKSI SETELAH MELAKUKAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS III 
 
Nama    : Ummul Hurriyah 
NPM    : 1701240093 P  
Fakultas   : Agama Islam 
Program Studi   : S1 PIAUD  
      Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
 
1. Bagaimana reaksi anak terhadap proses pembelajaran yang saya lakukan? 
Reaksi anak terhadap proses pembelajaran yang saya lakukan anak terlihat 
senang karena anak merasa seolah-oleh mereka sedang bermain 
2. Apa saja kelebihan dalam kegiatan pembelajaran yang saya lakukan? 
Kelebihan dalam kegiatan pembelajaran yang saya lakukan merancang 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan siklus, sehingga anak merasa 
tertarik, selain itu pembelajaran lebih fokus pada anak, sehingga anak 
melakukan, merasakan dan berbuat dalam proses pembelajaran.  
3. Apa pula kelemahan dalam proses pembelajaran yang saya lakukan? 
Kelemahan dalam proses pembelajaran yang saya lakukan adalah pengelolaan 
kelompok yang belum maksimal karena anak masih lebih cendrung 
bermainnya dari pada belajarnya, sehingga hasil pembelajaran sebahagian 
belum tercapai 
4. Apa yang akan saya lakukan untuk meninggkatkan kualitas 
pembelajaran? 
Akan saya lakukan untuk meninggkatkan kualitas pembelajaran adalah 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada agar terjadi peningkatan dan 
hasil belajar yang maksimal. 
5. Hal-hal unik apa saja yang saya temukan dalam proses pembelajaran? 
Hal-hal unik yang saya temukan dalam proses pembelajaran adalah anak masih 
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ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU- PKP 1 
(APKG-PKP I) 
LEMBAR PENILAIAN 













A. RKH/RK PERBAIKAN 
1. Merumuskan atau menentukan  
indikator perbaikan kegiatan pembelajaran  
dan menentukan kegiatan perbaikan 
1.1. Merumuskan indikator perbaikan kegiatan  
pengembangan 
1.2. Menentukan kegiatan perbaikan yang sesuai   
 dengan masalah yang diperbaiki                             
 
Rata-rata butir 1 = A  
  
2. Menentukan alat dan bahan yang sesuai dengan 
kegiatan perbaikan 
2.1. Menentukan alat yang akan digunakan dalam 
kegiatan perbaikan pengembangan 
 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
NAMA  MAHASISWA : UMMUL HURRIYAH 
NPM    : 1701240093 P  
TEMPAT MENGAJAR : RA HURRIYAH 
KELAS   : B 
TEMA    : Tanaman Ciptaan Allah Swt 
SIKLUS KE   : I 
WAKTU   : 08.00-11.00 WIB 
TANGGAL   : 04-08 Februari 2019 
2.2. Menentukan bahan yang akan digunakan  
                   dalam perbaikan kegiatan pengembangan 
 dengan  materi perbaikan 
 
Rata-rata butir 2 = B 
  
B. Skenario Perbaikan 
3. Menentukan tujuan perbaikan hal-hal yang  
harus diperbaiki dan langkah-langkah perbaikkan 
3.1 Menentukan tujuan perbaikan  
  
3.2. Menetukan hal-hal yang harus diperbaiki             
 
3.3. Menuliskan langkah-langkah perbaikan             
 
Rata-rata butir 3 = C   
 
4. Merancang pengelolaan kelas perbaikan  
kegiatan pengembangan  
4.1. Menentukan penataan ruang kelas 
  
 
4.2. Menentukkan cara-cara pengorganisasian  
anak agar dapat berpartisipasi dalam 
kegiatan  
       pengembangan 
 




    √ 
5 
    √ 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
    √ 
5 
5. Merencanakan alat dan cara penilaian   
perbaikan kegiatan 
5.1. Menentukan alat penilaian perbaikan    
  kegiatan pengembangan . 
5.2. Menentukan cara penilaian  perbaikan   
Pengembangan    
  
 
Rata-rata butir 5 = E   
 
6. Tampilan dokumen rencana perbaikan  
 pembelajaran 
6.1.Keindahan, kebersihan, dan kerapian  
 
6.2.Penggunaan bahasa tulis     
 
 







           Negeri Lama, 08 Februari  2019 
       Penilai 
 
 
        Siti Aminah, S.Pd. 
 
 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
    √ 
5 
NILAI APKF 1 =R 
R=  5+5+5+5+5+5  =   5 
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ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU- PKP 2 
(APKG-PKP 2) 
LEMBAR PENILAIAN 














1. Menata ruang dan sumber belajar serta  
melaksanakan tugas rutin 
1.1. Menata ruang dan sumber belajar sesuai  
               perbaikan kelas 
1.2. Melaksanakan tugas rutin sesuai perbaikan  
Kegiatan      
 
 
Rata-rata butir 1 = A   
2. Melaksanakan perbaikan kegiatan 
2.1. Melaksanakan pembukaan kegiatan sesuai  
     perbaikan kegiatan    
  
 
2.2. Melaksanakan kegiatan pengembangan  
    yang sesuai dengan tujuan  penelitian, anak,  
    √ 
    √ 
5 
    √ 
NAMA  MAHASISWA : UMMUL HURRIYAH 
NPM    : 1701240093 P  
TEMPAT MENGAJAR : RA HURRIYAH 
KELAS   : B 
TEMA    : Tanaman Ciptaan Allah Swt 
SIKLUS KE   : I 
WAKTU   : 08.00-11.00 WIB 
TANGGAL   : 04-08 Februari 2019 
situasi, dan lingkungan 
 
2.3. Menggunakan alat bantu pembelajaran  
yang sesuai dengan tujuan perbaikan anak 
                  situasi dan lingkungan. 
 
Rata-rata butir 2 = B   
 
3. Mengelola Interaksi kelas 
3.1. Memberikan petunjuk dan penjelasan   
   yang berkaitan dengan perbaikan 
     pengembangan 
3.2. Menangani pertanyaan dan respon anak  
  
3.3.  Memelihara ketertiban anak   
 
 
Rata-rata butir 3 = C   
4. Bersikap terbuka dan lues membantu  
mengembangkan sikap positif anak  
terhadap  kegiatan bermain sambil belajar 
4.1. Menunjukkkan sikap ramah, luwes, terbuk  
         penuh pengertian dan sabar kepada anak 
4.2. Menunjukkan kegiatan dalam membimbing
       
4.3. Membantu anak menumbuhkan kepercayaan  
diri       
 
 
Rata-rata butir 4 = D   
 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
    √ 
    √ 
5 
5. Mendemonstrasikan kemampuan khusus 
5.1. Berorientasi pada kebutuhan anak   
             menciptakan suasana yang kreatif dan  
inovatif 
5.2. Mengembangkan kecakan hidup   
 
 
Rata-rata butir  5= E   
 
6. Melaksanakan penilaian selama proses  
kegiatan pengemabangan dengan perbaikan  
kegiatan 
6.1. Melaksanakan penilaian selama proses kegiatan 
pengembangan sesuai dengan perbaikan kegiatan 
6.2. Melaksnaakan penilain pada akhir kegiatan    
               sesuai perbaikan kegiatan pengembangan 
 
Rata-rata butir 6 = F   
 
7. Kesan umum pelaksanaan perbaikan kegiatan  
pengembangan 
7.1. Keefektipan  proses perbaikan   
 
7.2. Peka terhadap ketidak sesuaian  perilaku 
anak     
7.3. Penampilan guru dalam perbaikan kegiatan      
     pengembangan       
 
Rata-rata butir 7 = G   
 
 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
    √ 
5 
    √ 
    √ 






           Negeri Lama, 08 Februari  2019 
       Penilai 
 
 
        Siti Aminah, S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS I 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 22 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Obat/Macam-macam  
      tanaman obat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Senin, 04 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Melihat macam-macam tanamn obat 
 Berdoa untuk kesehatan 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahmid, 
asmaul husnah Al-Mujibu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap perilaku hidup sehat,  mengenali minat diri, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu gelang sepatu gelang dan aku anak sehat 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang macam-macam tanaman obat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab 
 Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
 Penambahan kosa kata Baru:kunyit, jahe, temu lawak, sirih, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati tanaman obat yang dibawa guru (seperti kunyit, jahe, sirih, rosifa, 
temulawak, dll) 
2. Anak menanyakan nama macam-macam tanaman obat ciptaan Allah swt (seperti 
kunyit, jahe, sirih, rosifa, temulawak, mengkudu, lavender, dll) 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Menulis nama jenis-jenis tanaman obat . 
 Menghitung jumlah tanaman obat 
 Menjelaskan cara menjahit kepada anak 
 Menciptakan bentuk dari playdough 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Macam-macam tanaman obat 
 Nama-nama tanaman obat 
 Jumlah dan lambang bilangan  
 Warna tanaman obat 
 Bentuk tanaman obat 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan nama macam-macam tanaman obat  
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menghitung, menulis, mencampurkan 
warna, dan menciptaka bentuk dari playdough 
Recaling: guru menanyakan tentang macam-macam tanaman obat 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak taqwa 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 04 Februari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS I 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 22 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Obat/Cara menanam 
      dan merawat tanaman obat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 06 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Melihat cara menanam tanaman obat 
 Terbiasa melakukan kegiata sesuai minat diri 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahmid, 
asmaul husnah Al-Mujibu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap perilaku hidup sehat,  mengenali minat diri, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan pemaaf 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
 Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
 Penambahan kosa kata baru: akar, ginseng, lavender, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati gambar pertumbuhan tanaman  kencur 
2. Anak menanyakan cara menanam dan merawat  tanaman  obat 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Menghubungkan bilangan kencur 
 Menulis angka 15 pada pada pola kencur 
 peraktek menanam kencur 
 Menyatukan dua kain dengan metode tusuk jelujur 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 cara menanam dan merawat tanaman obat. 
 Jumlah dan lambang bilangan bentuk angka 15 
 cara menanam tanaman obat 
 Mengerjakan tugas yang diberikan 
 5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menunjukkan dan menceritakan cara menanam tanaman  
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menghubungkan bilangan, menulis 
angka, bercerita 
Recaling: guru menanyakan tentang cara menanam dan merawat tanaman obat 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak beriman 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 06 Februari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 





























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS I 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 22 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Obat/Manfaat 
      tanaman obat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 07 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Bertanya tentang manfaat tanaman sebagai obat untuk penyakit apa 
 Terbiasa beramah tamah 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahmid, 
asmaul husnah Al-Mujibu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap perilaku hidup sehat,  mengenali minat diri, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu, serta macam-macam rasa 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan pemaaf 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
 Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
 Penambahan kosa kata baru: obat batuk, masuk angin dan penurun panas, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati obat-obatan dari tanaman (obat batuk, masuk angin,  penurun 
panas, dll) 
2. Anak menanyakan manfaat apa saja yang ada dalam tanaman obat 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Mencocokkan pola buah mengkudu 
 Mengurutkan pola buah mengkudu 
 melipat kertas bentuk botol obat 
 Membuat kantong obat dengan teknik tusuk jelujur 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Manfaat tanaman obat 
 Nama tanaman yang bisa untuk obat 
 Ukuran beasar, sedang, dan kecil 
 membuat obat dari tanaman obat. 
 membuat kotak obat dari lidi dan daun pisang 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan macam-macam manfaat dari tanaman obat  
 Anak menunjukkan hasil karyanya  berupa mencocokkan, mengurutkan , melipat 
kertas dan ercerita 
 
Recaling: guru menanyakan tentang manfaat tanaman obat 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak beriman 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 07 Februari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS I 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 22 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Obat/Jenis olahan 
      tanaman obat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Jumat, 08 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Melihat jenis-jenis olahan tanaman obat 
 Terbiasa berperilaku sopan dan santun 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahmid, 
asmaul husnah Al-Mujibu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap perilaku hidup sehat,  mengenali minat diri, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu, serta macam-macam rasa 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan pemaaf 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
 Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
 Penambahan kosa kata baru: Jamu, masuk angin dan penurun panas, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati jamu kunyit asam 
2. Anak menanyakan jenis olahan tanaman obat, cara membuat jamu, bahan dan 
peralatan apa yang biasa digunakan 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Menghitung jumlah kunyit 
 Peraktek membuat jamu  kunyit  asem 
 mencoba  rasa  jamu 
 Membuat dompet dengan teknik tusuk jelujur 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Jenis olahan dari tanaman obat 
 Nama jenis olahan dari  tanaman  obat 
 jumlah dan  lambang bilangan  
 Cara membuat  jamu 
 rasa jamu  untuk kesehatan 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan jenis-jenis olahan  yang dibuat dari tanaman obat. 
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menghitung ,membuat jamu, hasil 
pencampuran warna 
 
Recaling: guru menanyakan tentang  jenis-jenis tanaman obat 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak beriman 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 08 Februari 2019 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Macam-macam umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Senin, 11 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Mengenal tanamn umbi-umbian 
 terbiasa masuk dan berdoa keluar kamar mandi 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu Abang tukang kue dan kasih ibu 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: Wortel, kentang, ubi rambat, singkong, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati tanaman umbi-umbian yang dibawa guru, seperti wortel, kentang, 
ubi rambat, dan singkong. 
2. Anak menanyakan nama macam-macam tanaman  umbi-umbian ciptaan Allah swt 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Menghubungkan gambar degan  tulisan 
 Melipat kertas bentuk wortel 
 Menciptakan bentuk wortel dari plastisin 
 Menjelaskan tentang tusuk fanel 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Macam-macam tanaman umbi-umbian 
 Nama-nama tanaman umbi-umbian 
 Warna umbi-umbian 
 Bentuk umbi wartel 
 mengerjakan tugas yang diberikan 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan nama macam-macam tanaman umbi-umbian  
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menghubungkan gambar, melipat 
kertas, melakukan kegiatan bercerita 
 
Recaling: guru menanyakan tentang  macam-macam tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk pulang sekolah 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 11 Februari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Bagian-bagian tanaman umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 12 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Melihat bagian tanaman umbi-umbian 
 terbiasa berakhlak mulia 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu Abang tukang kue dan kasih ibu 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: akar, batang, daun dan buah umbi-umbian, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati tanaman singkong 
2. Anak menanyakan bagian-bagian dari tanaman umbi-umbian (akar, batang, daun, 
dan umbi) 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Menjumlahkan gambar singkong 
 Memetik daun singkong 
 Menghitung daun singkong 
 Menyatukan dua kain dengan tusuk fanel 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Bagian-bagian dari tanaman umbi-umbian 
 Bentuk tanaman singkong 
 Jumlah gambar 
 Cara memetik daun singkong 
 bentuk ukuran dan jumlah 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menunjukkan dan menyebutkan nama bagian-bagian tanaman 
umbi-umbian  
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menjumlahkan gambar, menghitung, 
dan melakukan kegiatan bercerita 
 
Recaling: guru menanyakan tentang  bagian-bagian tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk pulang sekolah 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 12 Februari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Cara menanam dan merawat tanaman umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 13 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Menanyakan cara merawat dan menanam tanaman umbi-umbian 
 terbiasa berkata jujur 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu macam-macam rasa, aku anak sehat, dan sepatu gelang 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: akar, batang, daun dan buah umbi-umbian, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati gambar pertumbuhan tanaman  kentang 
2. Anak menanyakan cara menanam dan merawat tanaman umbi-umbian 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Mengurutkan pertumbuhan tanaman 
 Menjumlahkan gambar kentang 
 Peraktek mengupas dan memotong kentang  
 Menjahit tas robek dengan teknik tusuk fanel 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Cara menanam dan merawat tanaman 
 urutan pertumbuhan tanaman 
 Menjumlahakn 
 cara mengupas dan memotong kentang  
 Mengerjakan tugas yang diberikan 
 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menunjukkan dan menyebutkan nama bagian tanam-tanaman 
umbi-umbian  
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa mengurutkan, menjumlahkan gambar, 
membuat tali, dan mengupas serta memotong kentang 
 
Recaling: guru menanyakan tentang cara merawat dan menanam tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 03 Februari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Manfaat tanaman umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 14 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Menanyakan manfaat tanaman umbi-umbian 
 terbiasa ramah tamah 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu macam-macam rasa, aku anak sehat, dan sepatu gelang 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: manis, asin, asam, payau, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati tanaman umbi yang digunakan untuk membuat makanan 
2. Anak menanyakan manfaat apa aja yang didapat dari makanan umbi-umbian 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Menggunting gambar ubi 
 Menjumlahkan gambar ubi 
 Menunjukkan kartu angka bergambar 
 Menjelaskan tentang tusuk balut 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Manfaat dari tanaman umbi-umbian 
 Bentuk ubi 
 Menjumlahkan 
 Konsep bilangan 
 5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan macam-macam manfaat  dari tanman umbi-umbian  
 Anak menunjukkan hasil karyanya  berupa menghitung gambar, menjumlahkan 
gambar, menunjukan kartu angka, dan membuat topi dari dedaunan umbi-
umbian. 
 
Recaling: guru menanyakan tentang manfaat tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 14 Februari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 


























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Makanan tanaman umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Jumat, 15 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu macam-macam rasa, aku anak sehat, dan sepatu gelang 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: manis, asin, asam, payau, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati makanan dari tanaman umbi-umbian getuk, keripik, dll. 
2. Anak menanyakan makanan apa yang dapat dibuat dari umbi-umbian 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan, cara membuat dan alat 
yang digunakan 
 Menulis kata getuk 
 Praktek membuat getuk 
 Mencoba rasa getuk 
 Menyatukan dua kain dengan teknik tusuk balut 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Jenis olahan dari tanaman umbi-umbian 
 Nama jenis makanan dari umbi-umbian 
 Aneka jenis dan warna makanan umbi-umbian 
 Cara membuat getuk dan rasa getuk 
 Mengerjakan tugas yang diberikan 
 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan jenis makanan yang terbuat dari umbi-umbian  
 Anak menunjukkan hasil karyanya  berupa membaca, membuat getuk dan 
memcoba rasa getuk. 
 
Recaling: guru menanyakan tentang manfaat tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 15 Februari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 24 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Jenis kendaraan di darat. 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Senin, 18 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap kreatif,  tanggung jawab, dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik kereta api 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang jenis-jenis kendaraan di darat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
 Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
 Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, truk, taxi, 
ambulan, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati gambar jenis-jenis kendaraan di darat 
2. Anak Menanyakan nama jenis-jenis kendaraan di darat seperti mobil, sepeda motor, 
sepeda, becak, bus, truk, taxi, ambulan dan sebagainya. 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Menghitung jumlah kendaraan darat 
 Menulis angka 16 pada gambar mobil 
 Menirukan tulisan mobil di buku tulis 
 Membuat mainan kunci mobil dengan kain perca menggunakan tusuk 
balut 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Nama jenis-jenis kendaraan darat 
 Jenis kendaraan darat 
 Bentuk angka 16 
 Bentuk tulisan nama kendaraan 
 Bentuk mobil 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak menyebutkan nama jenis-jenis kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa berhitung, menulis dan bercerita 
Recaling: Guru menanyakan jenis-jenis kendaraan di darat. 
 
E. Penutup (15 Menit  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk Islam 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 18 Februari 2019.. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 24 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Jenis kendaraan di darat. 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 19 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap kreatif,  tanggung jawab, dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
F. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik kereta api 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang Fungsi dan kegunaan kendaraan di darat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
 Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
 Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, truk, taxi, 
ambulan, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
C. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati gambar jenis-jenis kendaraan di darat 
2. Anak Menanyakan fungsi kendaraan (alat transportasi) Kegunaan (lebih efisien waktu, 
tenaga, dan biaya) 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Menggunting gambar sepeda motor 
 Menjumlahkan gambar sepeda motor 
 Menirukan tulisan “Sepeda motor” 
 Menjelaskan tentang teknik tusuk silang  
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Fungsi dan kegunaan kendaraan di darat 
 Alat transportasi yang efisien 
 Penjumlahan 
 nama kendaraan di darat 
 mengerjakan lembar tugas 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak menyebutkan fungsi dan kegunaan kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menggunting, berhitung, menulis dan 
bercerita 
Recaling: Guru menanyakan jenis-jenis kendaraan di darat. 
 
D. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk Islam 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 19 Februari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 24 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Pengemudi kendaraan di 
      Darat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 20 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap kreatif,  tanggung jawab, dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik delman dan naik becak 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang Pengemudi Kendaraan di darat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
 Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
 Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, truk, taxi, 
ambulan, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
C. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati gambar gambar pengemudi kendaraan di darat 
2. Anak Menanyakan sebutan/panggilan bagi pengemudi kendaraan di darat (seperti supir, 
dan masinis) 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Mencari gejanggalan gambar supir 
 Meniru tulisan “Supir” 
 Menghitung jumlah roda 
 Menyatukan dua kain dengan teknik tusuk silang  
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Sebutan bagi pengemudi kendaraan di darat 
 Ciri-ciri supir dan tugas supir 
 Sebutan bagi pengemudi mobil,bus, taxi 
 Jumlah roda kendaraan di darat 
 Bentuk jenis mobil 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak menyebutkan sebutan bagi pengemudi kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menulsi, berhitung, dan bercerita 
Recaling: Guru menanyakan nama pengemudi kendaraan di darat 
 
D. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 20 Februari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 



























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 24 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Tempat pemberhentian 
      Kendaraan di Darat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 21 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap kreatif,  tanggung jawab, dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik delman dan naik becak 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang Tempat Pemberhentian kendaraan di darat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
 Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
 Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, truk, taxi, 
ambulan, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
C. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati gambar terminal dan stasiun 
2. Anak Menanyakan nama tempat pemberhentian kendaraan  (seperti terminal dan stasiun) 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Menirukan tulisan “stasiun” 
 Menulis 17 pada gambar gerbong kereta api 
 Variasi berhitung 
 Menjahit kancing baju dengan teknik tusuk silang 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Nama tempat pemberhantian kendaraan  di darat (stasiun dan terminal) 
 Bentuk angka 17 
 Menghitung Jumlah kendaraan di darat 
 Reflika kereta api 
 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak menyebutkan nama tempat pemberhentian  kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan hasil karyanya  berupa menulis, berhitung, dan bercerita 
Recaling: Guru menanyakan tempat pemberhentian kendaraan di darat 
 
D. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 21 Februari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 25 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Jenis-jenis kendaraan umum. 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Jumat, 22 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap mengelola emosi, rasa ingin tahu dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik kereta api 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang gambar jenis-jenis kendaraan umum 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  keluar masuk rumah 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Quraisy 
 Mutiara Hadits: Kebersihan 
 Penambahan kosa kata Baru: jenis-jenis kendaraan umum seperti kereta api, bus, angkot, 
becak, taxi, delman, dan sebagainya 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
C. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati gambar jenis-jenis kendaraan umum 
2. Anak Menanyakan nama tempat pemberhentian kendaraan  seperti terminal dan stasiun 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Mengelompokkan kendaraan umum  
 Menulis angka 19 pada gambar kereta api. 
 Menghitung gambar gerbong kereta api 
 Menjahit dengan berbagai macam tusuk jahit 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Nama jenis-jenis kendaraan umum 
 Jenis dan bentuk kendaraan umum 
 Bentuk angka 19 dan kereta api 
 Banyaknya gerbong kereta api 
 Megerjakan tugas 
 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak menyebutkan nama jenis-jenis kendaraan umum 
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa berhitung, dan bercerita 
Recaling: Guru menanyakan jenis-jenis kendaraan umum 
 
D. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk kitab 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 22 Februari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
PRA SIKLUS 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Januari/ 21 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/ Tanaman Hias/ Macam- 
  macam tanaman hias 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Senin, 28 Januari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir dan 
Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap kreatif, jujur, dan toleran 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain  
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu lihat kebunku 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang macam-macam tanaman hias 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kedua orangtua 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ikhlas 
 Mutiara Hadits: Beramal 
 Penambahan kosa kata Baru: Bunga Mawar, Bunga Melati, dan Bunga Ros  
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati tanaman  bunga yang dibawa guru yang tumbuh dihalaman rumah 
2. Anak Menanyakan nama-nama tanaman hias/ bunga ciptaaan Allah swt. 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Menghitung jumlah tanaman hias 
 Mewarnai gambar macam-macam tanaman  hias  
 Melukis bunga dengan cat terapung 
 Menjahit tas yang sobek 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Nama macam-macam tanaman  hias 
 Jenis tanaman hias 
 Macam-macam warna tanaman hias 
 Aneka bentuk tanaman  hias 
 Tanya jawab 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan nama macam-macam tanaman  hias 
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menghitung, mewarnai, membaca, 
dan  melukis. 
Recaling: Guru menanyakan nama-nama tanaman hias/ bunga ciptaaan Allah swt. 
 
E. Penutup (15 Menit  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk ihsan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 28 Januari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
PRA SIKLUS 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Januari/ 21 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/ Tanaman Hias/ Bagian- 
      Bagian tanaman hias 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 29 Januari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir Allahu 
Akbar, asmaul husnah Al-Mushowiir dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap kreatif, jujur, dan toleran 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 




C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu lihat kebunku 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang bagian-bagian tanaman hias 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kedua orangtua 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ikhlas 
 Mutiara Hadits: Beramal 
 Penambahan kosa kata Baru: Bunga, batang, dan akar  
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati bagian-bagian dari tanaman bunga yang dibawa guru yang tumbuh 
dihalaman sekolah 
2. Anak menanyakan nama bagian-bagian dari  tanaman  hias (tangkai, daun, bunga), bagian 
bunga, kelopak , putik, dan benang sari. 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Meniru gambar  bunga dengan bagian-bagiannya 
 Menulis angka sebelas pada pola bunga 
 Menjahit bentuk bunga ke kain  
 Membedakan aroma bunga 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Bagian tanaman hias 
 Bagian-bagian dari bunga 
 Bentuk angka 11 
 Membedakan bentuk bunga dan daun 
 Aneka jenis aroma bunga 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menunjukkan dan  menyebutkan nama dari bagian-bagian tanaman 
hias.  
 Anak menunjukkan hasil berupa menggambar, menulis, melukis menyebutkan 
aroma bunga. 
Recaling: Guru menanyakan tentang bagian-bagian tanaman hias 
 
E. Penutup (15 Menit  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk ihsan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 29 Januari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 





























Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Januari/ 21 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Hias/ Cara menanam 
      dan merawat tanaman hias 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 30 Januari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
B. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir Allahu 
Akbar, asmaul husnah Al-Mushowiir dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap kreatif, jujur, dan toleran 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Gunting  
 Pola bunga 
 Kain 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu gelang sepatu gelang 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang cara menanam dan merawat tanaman hias 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kedua orangtua 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ikhlas 
 Mutiara Hadits: Beramal 
 Penambahan kosa kata Baru: Menyiram, memupuk, dan membasmi hama 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati cara guru menanam dan merawat tanaman  hias 
2. Anak menanyakan cara menanam tanaman hias di polibag 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Menggunting pola bunga matahari 
 Menulis angka 12 pada pola bunga matahari 
 Menanam bunga matahari dalam polybag 
 Melukis dengan cat terapung  bunga yang di siram air 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 cara menanam dan merawat bunga 
 bentuk bunga matahari 
 bentuk angka 12 
 pertumbuhan tanaman hias 
 cara melukis dengan cat terapung  bunga yang disiram air 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan dan menceritakan cara menanam tanaman  
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menggunting, menulis angka, 
menggunting dan menjahit 
Recaling: Cara menanam tanaman hias di polibag 
 
E. Penutup (15 Menit  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk kitab 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 30 Januari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 































Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Januari/ 21 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Hias/ Manfaat  
      tanaman hias 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 31 Januari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir Allahu 
Akbar, asmaul husnah Al-Mushowiir dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap kreatif, jujur, dan toleran 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Jarum tangan 
 Benang 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu gelang sepatu gelang 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang manfaat tanaman hias 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kedua orangtua 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ikhlas 
 Mutiara Hadits: Beramal 
 Penambahan kosa kata Baru: Memperindah ruangan, taman, dan halaman 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati tanaman  hias dalam vas bunga 
2. Anak menanyakan tentang manfaat tanaman hias (memperindah ruangan, halaman dan 
taman) 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Mewarnai rangkaian bunga angrek 
 Menulis nama bunga angrek 
 Melipat kertas bentuk bunga 
 Merangkai bunga dengan cara dijahit. 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 manfaat dari tanaman  hias 
 tanaman  hias untuk keindahan  
 nama bunga tanaman hias 
 Bentuk bunga dari kertas 
 cara menjahit 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak dapat menyebutkan macam-macam manfaat dari tanaman hias  
 Anak menunjukkan hasil karyanya  berupa mewarnai, menulis, melipat, dan 
menjahit. 
 
Recaling: guru menanyakan tentang manfaat tanaman hias (memperindah ruangan, halaman dan 
taman) 
 
E. Penutup (15 Menit  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk kitab 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 28 Januari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 





























Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 21 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Hias/ Jenis olahan 
      tanaman hias 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Jumat, 01 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir Allahu 
Akbar, asmaul husnah Al-Mushowiir dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap kreatif, jujur, dan toleran 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 




C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu gelang sepatu gelang dan kebunku 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang jenis olahan tanaman hias 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a untuk kedua orangtua 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ikhlas 
 Mutiara Hadits: Beramal 
 Penambahan kosa kata Baru: Jamu, teh, dan rempah-rempah 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati farfum pengharum ruangan, kuaci dan teh celup melati 
2. Anak menanyakan tentang jenis-jenis olahan yang dapat dibuat dari tanaman  hias  
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Membentuk bunga melati dari kepingan geometri 
 Menulis angka 13 pada pola bunga melati 
 Menghitung gambar bunga melati 
 Menjahit bentuk bunga melati di atas kain 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Jenis-jenis bunga yang dapat diolah 
 Bentuk Angka 13 
 Aroma melati dapat dibuat macam-macam olahan 
 Cara membuat dan rasa teh melati 
 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan jenis-jenis olahan yang dibuat dari tanaman hias. 
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa membentuk bunga, menulis angka, 
menghitung gambar dan menjahit.  
Recaling: guru menanyakan tentang enis-jenis olahan yang dapat dibuat dari tanaman hias.  
 
E. Penutup (15 Menit  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk kitab dan tepuk ihsan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Negeri Lama, 01 Februari 2019. 
Kepala RA Hurriyah     Peneliti 
 
 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) SIKLUS I 
 
Tema   : Tanaman ciptaan Allah swt          Semester/Minggu ke : II/22 
Sub Tema  : Tanaman  obat           Konsep Keaksaraan : Bilangan angka 14-15 
Sub Tema Pembukaan Inti Pendektana Saintifik 
Mengamati Menanya Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengkomunikasikan Penutup 
KI dan KD (NAM, 1.1, 1.2, 3.1- 
4.1)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(SOSEM 3.14-4.14) 







(KOG  2.3, 3.5-4.5, 3.6-
4.6, 3.8-4.8,3.9-4.9) 







(BHS 2.14, 3.10-4.10, 3.11-
4.11) 
(SOSEM 2.5, 2.6, 2.7, 2.10) 
(SN 2.4)  
(NAM, 1.2, 3.1-4.1 
3.2-4.2)  







 Salam dan berdoa 
sebelum belajar 
 Hafalan doa harian:  
Do`a kesehatan 
 Dawamul Quran; 
Q.S. Al-Lahab 
 Mutiara Alquran: Q. 
S. Al-A`araf ayat 
199 (perintah 
berbuat baik dan 
pemaaf) 
 Mutiara Hadis: 
Belajar Alquran 
 Dzikir: Tahmid 





 Bernyanyi/ bercerita 
 Pembahasan tema 
 Kosa kata baru 
 Diskusi aturan kelas 
 Diskusi kegiatan 
yang akan dilakukan 
 
Sikap yang Dibangun 
 Perilaku hidup sehat 
 Mengenali minat 
diri 
 ramah dan santun 
Anak mengamati 
tanaman obat yang 
dibawa guru (seperti 





tanaman obat ciptaan 
Allah swt (seperti 






melakukan  kegiatan: 
 Menulis nama jenis-
jenis tanaman obat . 
 Menghitung jumlah 
tanaman obat 
 Menjelaskan cara 
menjahit kapada anak 









 jumlah dan 
lambang bilangan  
 Warna tanaman 
obat 
 Bentuk tanaman 
obat 




 Anak menunjukkan hasil 
karyanya berupa 
menghitung, menulis, 
mencampurkan warna  
dan menciptaka bentuk 
dari playdough 




selama hari ini 
 Berdiskusi tentang 
kegiatan  yang telah 
dilakukan  hari ini. 
 menanyakan 
mainan atau 
kegiatan apa yang 
paling disukai 





 Menyanyikan lagu 
mbok jamu dengan 
gerak dan lagu 
 macam-macam rasa 
 aku nak sehat 
 Gelang sepatu 
gelang 
 
Bermain tepuk pola: 
 Tepuk Anak taqwa 




kegiata esok hari 





bagian tanaman obat 
(akar ginseng, 
rimbang, jahe, 










 Menjiplak tulang daun 
sirih dengan krayon 
 Menulis angka 14 pada 
pola daun sirih 
 Mengelompokkan 
ukuran daun sirih 
 Menjahit dengan  








bagian tanaman  
untuk tanaman  
obat 
 Bentuk angka 14 










 Anak menunjukkan hasil 
karyanya berupa 
menjiplak, menulis angka, 
mencampurkan warna dan 
mengelompokkan. 
 Recalling/ Umpan balik 





tanaman  kencur 
Anak menanyakan: 
cara menanam dan 










 cara menanam 
dan merawat 
 
 Anak mampu 
menunjukkan dan 
menceritakan cara 
menanam tanaman  
  
 Menulis angka 15 pada 
pada pola kencur 
 peraktek menanam 
kencur 
 Menyatukan dua kain 




 Jumlah dan 
lambang bilangan 
bentuk angka 15 


















 pulang dengan 







tanaman (obat batuk, 
masuk angin,  
penurun panas, dll) 
Anak menanyakan: 
manfaat apa saja yang 





 Mencocokkan pola buah 
mengkudu 
 Mengurutkan pola buah 
mengkudu 
 melipat kertas bentuk 
botol obat 
 Membuat kantong 
obat dengan teknik 






 Manfaat tanaman 
obat 
 Nama tanaman 
yang bisa untuk 
obat 
 Ukuran beasar, 
sedang, dan kecil 







 Anak mampu 
menyebutkan macam-
macam manfaat dari 
tanaman obat  
 Anak menunjukkan hasil 
karyanya  berupa 
mencocokkan, 
mengurutkan , melipat 
kertas dan mencampurkan 
warna. 




jamu kunyit asam 
Anak menanyakan: 
jenis olahan tanaman 
obat, cara membuat 
jamu, bahan dan 
peralatan apa yang 




 Menghitung jumlah 
kunyit 
 Peraktek membuat jamu  
kunyit  asem 
 mencoba  rasa  jamu 
 Membuat dompet 







 Jenis olahan dari 
tanaman obat 
 Nama jenis 
olahan dari  
tanaman  obat 
 jumlah dan  
lambang bilangan  
 Cara membuat  
jamu 
 rasa jamu  untuk 
kesehatan 
 
 Anak mampu 
menyebutkan jenis-jenis 
olahan  yang dibuat dari 
tanaman obat. 





 Recalling/ Umpan balik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM)  SIKLUS II 
 
Tema   : Tanaman Ciptaan Allah SWT          Semester/Minggu ke : II/23 
Sub Tema  : Tanaman umbi-umbian           Konsep Keaksaraan : Penjumlahan 1-10 
Sub Tema Pembukaan Inti Pendektana Saintifik 
Mengamati Menanya Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengkomunikasikan Penutup 
KI dan KD (NAM, 1.1, 1.2, 2.13) 
(NAM, 3.1-4.1, 3.2-
4.2)  









(KOG  2.3, 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8) 






(BHS 2.14, 3.10-4.10, 
3.11-4.11) 
(SOSEM 2.5, 2.6, 2.7, 
2.10) 
(SN 2.4)  
(NAM, 1.2, 3.1-4.1 
3.2-4.2)  





tanaman  umbi-umbian 
Materi Pagi 
 Salam dan berdoa 
sebelum belajar 
 Hafalan doa harian:  
Do`a masuk dan 
keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran; 
Q.S. An-Nasr 
 Mutiara Alquran: Q. 
S. Ali Imran 103 
(Sesama muslim 
bersaudara) 
 Mutiara Hadis: 
Sesama Muslim 
Bersaudara 
 Dzikir: tahlil 





 Bernyanyi/ bercerita 
 Pembahasan tema 
 Kosa kata baru 
 Diskusi aturan kelas 
 Diskusi kegiatan 








yang dibawa guru, 
seperti wortel, kentang, 




tanaman  umbi-umbian 





gambar degan  
tulisan 
 Melipat kertas 
bentuk wortel 
 Menciptakan bentuk 
wortel dari plastisin 
 Menjelaskan 
tentang tusuk fanel 
 





 Nama-nama tanaman 
umbi-umbian 
 Warna umbi-umbian 
 Bentuk umbi wartel 
 mengerjakan tugas 
yang diberikan  













dengan sabun  





selama hari ini 
 Berdiskusi tentang 
kegiatan  yang telah 
dilakukan  hari ini. 
 menanyakan 
mainan atau 
kegiatan apa yang 
paling disukai 





 Abag tukang  kue 
 Kasih ibu 
 Macam-macam 
rasa 
 Aku anak sehat 
 Gelang sepatu 
gelang 
 
Bermain tepuk pola: 
 Tepuk pulang 
sekolah 



















 Memetik daun 
singkong 
 Menghitung daun 
singkong 
 Menyatukan kain 
dengan tusuk fanel 
 
 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Bagian-bagian dari 
tanaman umbi-
umbian 
 Bentuk tanaman 
singkong 
 Jumlah gambar 
 Cara memetik daun 
singkong 
 bentuk ukuran dan 
jumlah 
 













 Recalling/ Umpan 
balik 
Sikap yang Dibangun 
 Akhlak mulia 
 Jujur 
 Ramah dan santun 
 
 






 pulang dengan 
tertib dan teratur 
 
 






tanaman  kentang 
Anak menanyakan: 











 peraktek mengupas 
dan memotong 
kentang  
 Menjahit tas robek 
dengan teknik 
tusuk fanel 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Cara menanam dan 
merawat tanaman 
 urutan pertumbuhan 
tanaman 
 Menjumlahakn 
 cara mengupas dan 
memotong kentang  
 Mengerjakan tugas 
yang diberikan 
 











kegiatan sain dan 
mengupas serta 
memotong kentang. 









manfaat apa aja yang 









 Menunjukkan kartu 
angka bergambar 
 Menjelaskan 
tentang tusuk balut 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Manfaat dari 
tanaman umbi-
umbian 
 Bentuk ubi 
 Menjumlahkan 
 Konsep bilanagan 
 
 
 Anak mampu 
menyebutkan 
macam-macam 
manfaat  dari tanman 
umbi-umbian  
 Anak menunjukkan 






anagka, dan  
melakukan kegiatan 
sain 






umbian, missal getuk, 




makanan apa saja yang 
dapat dibuat dari 
tanaman umbi-umbian, 
cara membuat dan alat 




 Menulis kata getuk 
 Peraktek membuat 
getuk 
 Mencoba rasa getuk 
 Menyatukan dua 
kain dengan tusuk 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Jenis makanan 
olahandari tanaman 
umbi 
 Nama jenis makanan 
dari umbi 
 Aneka jenis dan 
warna makanan 
 
 Anak mampu 
menyebutkan jenis-
jenis makanan yang 
dibuat dari tanaman 
umbi-umbian. 




 Cara membuat dan 
rasa getuk 
 mengerjakan tugas 
yang diberikan 
menulis,membuat 




 Recalling/ Umpan 
balik 
 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) SIKLUS III 
 
Tema   : Kendaraan           Semester/Minggu ke : II/24 
Sub Tema  : Kendaraan di darat           Konsep Keaksaraan : Bilangan 119-20 
Sub Tema Pembukaan Inti Pendektana Saintifik 
Mengamati Menanya Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengkomunikasikan Penutup 
KI dan KD (NAM, 1.1, 1.2, 3.1, 
4.1)  
(BHS, 3.10. 4.10, 3.11, 
4.11.)  
(SOSEM 2.6, 2.12) 




(BHS 3.10, 4.10) 
(BHS 3.11, 4.11) 
(FM 3.4, 4.3) 
(KOG  2.3, 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.7-4.7) 






(BHS 2.14, 3.10-4.10, 
3.11-4.11) 
(SOSEM 2.5, 2.6, 2.7, 
2.10) 
(SN 2.4)  
(NAM, 1.2, 3.1-4.1 
3.2-4.2)  




Jenis kendaraan di 
darat 
Materi Pagi 
 Salam dan berdoa 
sebelum belajar 




 Dawamul Quran; 
Q.S. Al-Maaun 
 Mutiara Alquran: Q. 
S. Al-Zalzalah 
(balasaan Kebaikan) 
 Mutiara Hadis: 
Menyebutkan Salam 
 Kalimat Thoyyibah: 
Istighfar 
 Asmaul Husnah Al-





 Bernyanyi/ bercerita 
 Pembahasan tema 
 Kosa kata baru 
 Diskusi aturan kelas 
 Diskusi kegiatan 




Sikap yang Dibangun 
Anak mengamati 
gambar jenis-jenis 
kendaraan di darat  
Anak menanyakan: 
nama jenis-jenis 
kendaraan di darat 
seperti mobil, sepeda 
motor, sepeda, becak, 





 Menghitung jumlah 
kendaraan darat 
 Menulis angka 16 
pada gambar mobil 
 Menirukan tulisan 
mobil di buku tulis 
 Membuat mainan 
kunci mobil dengan 
kain perca 
menggunakan 
teknik tusuk balut 
 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Nama jenis-jenis 
kendaraan darat 
 Jenis kendaraan 
darat 
 Bentuk angka 16 
 Bentuk tulisan nama 
kendaraan 
 Bentuk mobil 
 Anak menyebutkan 
nama jenis-jenis 
kendaraan di darat 











selama hari ini 
 Berdiskusi tentang 
kegiatan  yang telah 
dilakukan  hari ini. 
 menanyakan 
mainan atau 
kegiatan apa yang 
paling disukai 





 Menyanyikan lagu 
naik kereta api 
 Naik delman 
 Becak 
 Kring-kring ada 
sepeda 
 Gelang sepatu 
gelang 
 
Bermain tepuk pola: 
 Tepuk Islam 
 Tepuk anak 
mandiri 
 Menginformasikan 
kegiata esok hari 
 berdo`a setelah 
Fungsi dan kegunaan 
kendaraan di darat 
Anak mengamati 
gambar jenis-jenis 
kendaraan di darat 
Anak menanyakan: 
fungsi kendaraan (alat 
transportasi) Kegunaan 
(lebih efisien waktu, 















Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Fungsi dan kegunaan 
kendaraan di darat 
 Alat transportasi 
yang efisien 
 Penjumlahan 
 nama kendaraan di 
darat 
 mengerjakan lembar 
tugas 
 
 Anak menyebutkan 
fungsi dan kegunaan 
kendaraan di darat 




















Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Sebutan bagi 
 
 Anak menyebutkan 
sebutan bagi 
 Kreatif 




di darat (seperti supir, 
dan masinis)  
 Mencari gejanggalan 
gambar supir 
 Meniru tulisan 
“Supir” 
 Menghitung jumlah 
roda 
 Menyatukan dua 




kendaraan di darat 
 Ciri-ciri supir dan 
tugas supir 
 Sebutan bagi 
pengemudi 
mobil,bus, taxi 
 Jumlah roda 
kendaraan di darat 
 Bentuk jenis mobil 
pengemudi 
kendaraan di darat 















 pulang dengan 




kendaraan di darat 
Anak mengamati 





kendaraan  (seperti 




 Menirukan tulisan 
“stasiun” 
 Menulis 17 pada 
gambar gerbong 
kereta api 
 Variasi berhitung 
 Menjahit kancing 
baju dengan teknik 
tusuk silang 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Nama tempat 
pemberhantian 
kendaraan  di darat 
(stasiun dan 
terminal) 
 Bentuk angka 17 
 Menghitung Jumlah 
kendaraan di darat 
 Reflika kereta api 
 
 
 Anak menyebutkan 
nama tempat 
pemberhentian  
kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan 





 Recalling/ Umpan 
balik 
Bagian-bagian 
Kendaraan di darat 
Anak mengamati 





kendaraan di darat( 
seperti ban mobil, stir, 
jok, roda, mesin, spion, 
dsb.) (kereta api: ada 
gerbong, pintu, mesin, 




 Memasangkan roda 
yang sesuai 
 Menulis angka 18 
pada gambar roda 
 merancang mobil 
(main bongkar 
pasang 
 Menjahit dengan 
berbagai macam 
tusuk jahit 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Bagian-bagian 
kendaraan di darat 
seperti ban mobil, 
stir, jok, roda, mesin, 
spion, dsb.) (kereta 
api: ada gerbong, 
pintu, mesin, rel, 
rem. klakson, dsb) 
 Bentuk Angka 18 
 Menyusun Bagian-
bagian mobil 
 Cara membuat 
reflika sepeda 
 
 Anak menyebutkan 
bagian-bagian  dari 
kendaraan  di darat. 






 Recalling/ Umpan 
balik 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) PRA SIKLUS  
 
Tema   : Tanaman Ciptaan Allah SWT          Semester/Minggu ke : II/21 
Sub Tema  : Tanaman Hias           Konsep Keaksaraan : Mengenal Angka 11,12,13 
Sub Tema Pembukaan Inti Pendektana Saintifik 
Mengamati Menanya Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengkomunikasikan Penutup 
KI dan KD (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1- 
4.1)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  






(BHS 3.11, 4.11) 
(FM 3.4-4.3) 
(KOG  2.3, 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-
4.9) 






(BHS 2.14, 3.10-4.10, 
3.11-4.11) 
(SOSEM 2.5, 2.6, 2.7, 
2.10) 
(SN 2.4)  
(NAM, 1.2, 3.1-4.1 
3.2-4.2)  





tanaman  hias 
Materi Pagi 
 Salam dan berdoa 
sebelum belajar 
 Hafalan doa harian:  
Do`a untuk kedua  
orang tua 
 Dawamul Quran: 
Q.S. Al-Ikhlas 




 Mutiara Hadis: 
Beramal 
 Kalimat Thoyyibah: 
Dzikir Takbir Allahu 
Akbar 






 Bernyanyi/ bercerita 
 Pembahasan tema 
 Kosa kata baru 
 Diskusi aturan kelas 





tanaman  bunga yang 










 Menghitung jumlah 
tanaman  hias 
 Mewarnai gambar 
macam-macam 
tanaman  hias  
 Melukis bunga 
dengan cat terapung 
 Menjahit tas yang 
sobek 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Nama macam-
macam tanaman  
hias 
 Jenis tanaman hias 
 macam-macam 
warna tanaman hias 
 melukis bunga 
dengan cat terapung 
 Tanya jawab  
 Anak mampu 
menyebutkan nama 
macam-macam 
tanaman  hias 





bentuk dari plastisin 





selama hari ini 
 Berdiskusi tentang 
kegiatan  yang telah 
dilakukan  hari ini. 
 menanyakan 
mainan atau 
kegiatan apa yang 
paling disukai 












Bermain tepuk pola: 
 Tepuk Ihsan 
 Tepuk kitab 
 
 Menginformasikan 
kegiata esok hari 
 berdo`a setelah 
belajar dan 
Bagian-Bagian 
Tanaman  Hias 
Anak mengamati 
bagian-bagian dari 
tanaman bunga yang 





dari  tanaman  hias 
(tangkai, daun, bunga), 
bagian bunga, kelopak 




 Meniru gambar  
bunga dengan 
bagian-bagiannya 
 Menulis angka 
sebelas pada pola 
bunga 
 Menjahit bentuk 
bunga ke kain 
 Membedakan aroma 
bunga 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 nama dari bagian-
bagian tanaman hias 
 bagian-bagian dari 
bunga 
 bentuk angka 11 
 membedakan bentuk 
bunga dan daun 
 aneka jenis aroma 
bunga 
 Anak mampu 
menunjukkan dan  
menyebutkan nama 
dari bagian-bagian 
tanaman hias.  






 Recalling/ Umpan 
balik 
Cara menanam dan 
merawat tanaman hias 
 
Anak mengamati cara 
guru menanam dan 
merawat tanaman  hias 
Anak menanyakan: 
cara menanam tanaman 




 Menggunting pola 
bunga matahari 
 Menulis angka 12 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 cara menanam dan 
merawat bunga 
 bentuk bunga 
matahari 
 
 Anak mampu 
menyebutkan dan 
menceritakan cara 
menanam tanaman  
 Anak menunjukkan 
  






pada pola bunga 
matahari 
 Menanam bunga 
matahari dalam 
polybag 
 Magic pola bunga. 
 bentuk angka 12 
 pertumbuhan 
tanaman hias 
 mengerjakan tugas 
hasil karyanya 
berupa menggunting, 
menulis angka, dan 
permainan warna. 






 pulang dengan 
tertib dan teratur 
 
 
Manfaat Tanaman Hias Anak mengamati 
tanaman  hias dalam 
vas bunga  
Anak menanyakan: 
manfaat tanaman hias 
(memperindah 





 Mewarnai rangkaian 
bunga angrek 
 Menulis nama bunga 
angrek 
 Melipat kertas 
bentuk bunga 
 Merangkai bunga 
dengan cara dijaht 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 manfaat dari 
tanaman  hias 
 tanaman  hias untuk 
keindahan  
 nama bunga tanaman 
hias 
 Bentuk bunga dari 
kertas 
 cara merangkai 
bunga agar indah 
 
 




tanaman hias  
 Anak menunjukkan 




 Recalling/ Umpan 
balik 




ruangan, kuaci dan teh 
celup melati 
Anak menanyakan: 
jenis-jenis olahan yang 
dapat dibuat dari 




 Membentuk bunga 
melati dari kepingan 
geometri 
 Menulis angka 13 
pada pola bunga 
melati 
 menghitung gambar 
bunga melati 
 Menjahit bentuk 
bunga  melati di 
atas kain 
 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Jenis-jenis bunga 
yang dapat diolah 
 Bentuk Angka 13 
 aroma melati dapat 
dibuat macam-
macam olahan 
 Cara membuat dan 
rasa teh melati 
 
 
 Anak mampu 
menyebutkan jenis-
jenis olahan yang 
dibuat dari tanaman 
hias. 





gambar dan melukis 
dengan cat terapung  
 Recalling/ Umpan 
balik 
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